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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Keselamatan merupakan hal yang terpenting dalam melakukan 

pergerakan perjalanan. Pergerakan tersebut didukung dengan alat-alat 

angkut yang menimbulkan lalu lintas. Akibat adanya pergerakan alat – 

alat angkut dan timbulnya lalu lintas, maka akan memungkinkan 

terjadinya kecelakaan. Kecelakaan yang terjadi dipengaruhi oleh  

beberapa faktor, seperti faktor manusia, faktor sarana dan prasarana 

serta faktor lingkungan. Kecelakaan lalu lintas terbanyak dihasilkan oleh 

kombinasi beberapa faktor penyebab seperti prilaku pengemudi yang 

membahayakan kondisi jalan, kondisi kendaraan, kondisi pengemudi, 

cuaca buruk, atau terbatasnya jarak pengliatan oleh suatu rintangan 

(Marsaid, et. Al. 2013). 

Berdasarkan data yang di dapat dari unit Laka Lantas Satlantas 

Polres Kota Bengkulu , dapat dilihat pada tahun 2021 angka kecelakaan di 

ruas jalan Cendana – Jati sebanyak 24 kejadian, dimana 14 kejadian di 

ruas jalan Cendana dan 10 kejadian di ruas jalan Jati. Dari 24 kejadian 

terdapat 33 korban dimana 21 diantaranya berstatus sebagai pelajar. 

Kecelakaan yang terjadi disebabkan oleh sarana dan prasarana yang tidak 

memenuhi kriteria standar keselamatan, misalnya jalan yang sudah rusak 

atau jalan berlubang yang dapat menyebabkan kendaraan kehilangan 

keseimbangan pada saat melewati lubang. Kondisi kendaraan yang sudah 

tidak laik jalan pun dapat menyebabkan kecelakaan, misalnya tidak 

sempurnanya rem, tidak layaknya lampu, serta kondisi tapak ban yang 

sudah halus. Kurangnya rambu, serta tidak terlihatnya rambu akibat 

terhalang bangunan atau pepohonan, rambu yang sudah tidak layak 

pakai, tidak adanya lampu penerangan jalan saat malam hari serta tidak 

adanya marka pemisah arus juga salah satu penyebab tingginya 

kecelakaan lalu lintas. 
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Fasilitas sarana dan prasarana pada ruas jalan tersebut kurang 

layak dan juga pada ruas jalan banyak pertokoan sehingga banyaknya 

kendaraan yang parkir pada ruas jalan ini. Hal ini menyebabkan ruas  

jalan ini menjadi salah satu ruas yang berpotensi menjadi daerah 

potensial kecelakaan. Kondisi lingkungan jalan yang ramai oleh 

pertokoan, perkantoran area kawasan pendidikan yang terdiri dari lima 

sekolah serta lalu lintas yang cukup ramai. Terdapat kendaraan yang 

parkir di badan jalan sehingga mengganggu kelancaraan pengguna jalan 

dan berpotensi kecelakaan. Minimnya prasarana Zona Selamat Sekolah 

(ZoSS) juga meningkatkan potensi terjadi kecelakaan pada ruas jalan ini. 

Rute Aman Selamat Sekolah (RASS) merupakan salah satu 

program yang dilakukan oleh pemerintah Kota Bengkulu untuk 

mengantisipasi kecelakaan. Penentuan Rute Aman Selamat Sekolah 

(RASS) dapat dilakukan dengan menentukan kawasan RASS, identifikasi 

rute perjalanan ke sekolah, analisis kebutuhan perjalanan kesekolah, dan 

mekanisme pelayanan perjalanan ke sekolah. Hal ini bertujuan untuk 

mengurangi kecelakaan lalu lintas yang melibatkan pelajar sekolah. 

BerdasarkanClatarCbelakangCdiCatas dan hasil analisis maka di tentukan 

judul “Desain Failitas yang Berkeselamatan Kawasan Sekolah 

(Konsep RASS) di Jalan Cendana – Jati Kota Bengkulu”. Agar 

dapat meningkatkan keamanan dan keselamatan bagi pelajar di kawasan 

pendidikan jalan Cendana – Jati di Kota Bengkulu. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas maka identifikasi 

masalah adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil survey tata guna lahan sekitar kawasan sekolah 

berupa perumahan, pertokoan, dan perkantoran serta terdapat lima 

sekolah yang menjadi pusat tarikan, sehingga banyak kegiatan terjadi 

di sekitar sekolah membuat volume lalu lintas di jalan Cendana – Jati 

lebih tinggi dari ruas jalan yang lain, mengingat daerah kota 

Bengkulu masih kota yang berkembang. Hal ini memperngaruhi 

tingkat potensi kecelakaan di ruas jalan Cendana – Jati. 
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2. Kondisi geometrik pada ruas jalan Cendana – Jati merupakan jenis 

jalan yang lurus sehingga mempengaruhi kecepatan kendaraan saat 

melintas di ruas jalan tersebut. 

3. Jalan Cendana – Jati masuk dalam kategori daerah potensi 

kecelakaan dengan jumlah korban pelajar 63% dari total kecelakaan 

di ruas jalan Cendana – Jati. 

1.3 Rumusan Masalah 

Dari hasil identifikasi permasalahan yang terdapat pada gambaran 

sebelumnya maka di dapat beberapa rumusan masalah, yaitu : 

1. Bagaimana upaya meningkatkan keselamatan bagi para pelajar 

dengan fasilitas yang berkeselamatan di wilayah studi? 

2. Bagaimana merencanakan kawasan pendidikan yang berkeselamatan 

yang sesuai dengan konsep Rute Aman Selamat Sekolah (RASS) ? 

3. Bagaimana merencanakan fasilitas pejalan kaki sesuai dengan konsep 

Rute Aman Selamat Sekolah (RASS)? 

1.4 Maksud dan Tujuan 

Maksud dari penulisan Kertas Kerja Wajib ini adalah untuk 

melakukan analisis kebutuhan terhadap fasilitas Rute Aman Selamat 

Sekolah (RASS) bagi para pelajar yang bersekolah di wilayah studi 

khususnya di jalan Cendana – Jati. Sedangkan tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Mengidentifikasi kondisi fasilitas keselamatan dan keamanan lalu lintas 

pada kawasan pendidikan yang terdapat pada ruas jalan Cendana – Jati. 

2. Merencanakan kawasan pendidikan yang berkeselamatan dengan yang 

sesuai dengan konsep Rute Aman Selamat Sekolah (RASS). 

3. Merencanakan fasilitas pejalan kaki sesuai dengan konsep Rute Aman 

Selamat Sekolah (RASS). 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah penulisan Kertas Kerja Wajib ini bertujuan agar 

tidakc menyimpangcdarictemac yangc diangkatcdanc memaksimalkanchasil 
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yangcdiperolehcdaricpenulisan Kertas Kerja Wajib ini, batasan masalah 

yang diuraikan sebagai berikut : 

1. Lokasi penelitian dilakukan pada lima sekolah yang terletak pada ruas 

jalan Cendana – Jati antara lain : 

1) SMAN 5 Bengkulu 

2) SMPN 2 Bengkulu 

3) SMKN 1 Bengkulu 

4) SMKN 3 Bengkulu 

5) SDN 19 Bengkulu 

2. Analisis yang digunakan berkaitan dengan kajian Rute Aman Selamat 

Sekolah : 

a. Pengidentifikasian fasilitas keselamatan dan keamanan pada 

kawasan tersebut dibatasi untuk pejalan kaki berupa trotoar. 

b. Perencanangan desain fasilitas Rute Aman Selamat Sekolah 

(RASS) yang tepat dan sesuai dengan PM No.16 tahun 2016, 

dengan manajemen disekitar kawasan RASS: 

1) Penentuan Zona Selamat Sekolah (ZoSS); 

2) Fasilitas perlengkapan jalan meliputi rambu dan marka. 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM 

 
2.1 Kondisi Wilayah Kajian 

Tata guna lahan yang ada di Jalan Cendana - Jati sangat 

beragam, diantaranya sekolah, gedung kantor, stadion olah raga, toko 

kelontong dan jalan menuju titk CBD. Beragamnya tata guna lahan ini 

tentunya akan menimbulkan terjadinya kemacetan dan kepadatan lalu 

lintas, terutama ketika kegiatan masuk dan pulang sekolah. Kemacetan 

tersebut akan berakibat munculnya kecelakaan. 

Ruas Jalan Cendana - Jati merupakan ruas jalan Kolektor yang 

merupakan titik tarikan mengingat ruas jalan ini terdapat lima sekolah 

dan ada beberapa perkantoran jadi dapat disimpulkan bahwa arus lalu 

lintas cukup tinggi. 

1) Faktor Prasarana 

Faktor prasarana pada ruas jalan Cendana - Jati berdasarkan 

hasil survey dan pengamatan dinilai mempengaruhi besarnya 

potensial penyebab kecelakaan karena banyaknya fasilitas sarana 

dan prasarana pada ruas jalan tersebut sudah kurang layak dan juga 

pada ruas jalan ini ada banyak pertokoan serta sering banyaknya 

kendaraan yang parkir pada ruas jalan ini sehingga menyebabkan 

ruas jalan ini menjadi salah satu ruas yang berpotensi menjadi 

daerah potensial kecelakaan. 
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Gambar II. 1 Visualisasi Jalan Cendana 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2022 

 

 

Gambar II. 2 Penampang Melintang Jalan Cendana 
 

Sumber : Hasil Analisis, 2022 
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Gambar II. 3 Visualisasi Jalan Jati 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2022 
 

Gambar II. 4 Penampang Melintang Jalan Jati 

Sumber : Hasil Analisis, 2022 

Beberapa hal yang kurang mendukung faktor keselamatan lalu lintas, 

yaitu antara lain: 

a. Disepanjang jalan Cendana - Jati terdapat banyak pertokoan, 

perumahan, sekolah di sisi kanan dan sisi kiri, sehingga banyak 

kendaraan seperti mobil-pribadi, sepeda motor, dan pejalan kaki 

yang melintasi ruas jalan ini. 

b. Banyaknya parkir sembarangan di sepanjang bahu jalan Cendana - 
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Jati. 

c. Jalan Cendana - Jati ini merupakan jalan yang berlokasi menuju CBD 

Kota Bengkulu. Pada ruas jalan ini banyak pejalan kaki yang 

menyebrang maupun menyusuri dan juga keluar masuknya 

kendaraan bermotor sehingga berpotensi mengakibatkan  

kecelakaan. 

Berikut merupakan inventarisasi prasarana yang terdapat pada ruas jalan 

Cendana – Jati dapat dilihat pada Tabel II.1 dan Tabel II.2 dimana 

sebagian besar kondisi rambu dan marka jalannya dalam keadaan baik. 

Namun, beberapa rambu dan marka pada ruas jalan Cendana – Jati perlu 

adanya perbaikan dan penambahan rambu lalu lintas. 
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Tabel II. 1 Inventarisasi Rambu pada ruas jalan Cendana – Jati 
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Tabel II. 2 Inventarisasi Marka Jalan pada Ruas Jalan Cendana - Jati 

 

 
Lokasi / Segmen 

 
Gambar Eksisting 

 
Marka 

 
Jenis Marka Jalan 

 
Titik Koordinat 

 
Kondisi 

 

 

 

 
Jl. Cendana 

 

 

 

 

 

 
Zebra Cross 

 

 

 

Marka Garis 
Melintang 

 

 

 

 
-3.7948094,102.2736996 

 

 

 

 
Sedang 

 

 

 

 
Jl. Cendana 

 

 

 

 

 

Marka Garis 
Ganda Utuh 

 

 

 

Marka Garis 
Membujur 

 

 

 

 
-3.7946355,102.2733283 

 

 

 

 
Baik 
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Jl. Cendana 

 

 

 

 

 

 
Stop Line 

 

 

 

Marka Garis 
Melintang 

 

 

 

 
-3.7946064,102.2732468 

 

 

 

 
Sedang 

 

 

 

 
Jl. Cendana 

 

 

 

 

 

Marka Garis 
Ganda Utuh 

 

 

 

Marka Garis 
Membujur 

 

 

 

 
-3.7944565,102.2727948 

 

 

 

 
Baik 

 

 

 

 
Jl. Cendana 

 

 

 

 

 

Marka Larang 
Parkir 

 

 

 

 
Marka Jalan Lambang 

 

 

 

 
-3.7945444,102.2730672 

 

 

 

 
Baik 
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Jl. Jati 

 

 

 

 

 

 
Zebra Cross 

 

 

 

Marka Garis 
Melintang 

 

 

 

 
-3.795228,102.273807 

 

 

 

 
Baik 

 

 

 

 
Jl. Jati 

 

 

 

 

 

 
Stop Line 

 

 

 

Marka Garis 
Melintang 

 

 

 

 
-3.795228,102.273807 

 

 

 

 
Baik 

  

 

 

 

 
Marka Ruang 
Henti Khusus 

Motor 

 

 

 

 
Marka Jalan Lambang 

 

 

 

 
-3.7952984,102.2737477 

 

 

 

 
Baik 
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Jl. Jati 

 

 

 

 

 

Marka Garis 
Putus Putus 

 

 

 

Marka Garis 
Membujur 

 

 

 

 
-3.7953715,102.2736901 

 

 

 

 
Baik 

 

 

 

 
Jl. Jati 

 

 

 

 

 

Marka Garis 
Utuh 

 

 

 

Marka Garis 
Membujur 

 

 

 

 
-3.7961011,102.2731581 

 

 

 

 
Baik 

 

 

 

 
Jl. Jati 

 

 

 

 

 

Zona Selamat 
Sekolah 

 

 

 

 
Marka Jalan Lambang 

 

 

 

 
-3.7967591,102.2728505 

 

 

 

 
Sedang 
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2) Faktor Lingkungan Jalan 

Kondisi lingkungan jalan yang ramai oleh perkantoran, 

pertokoan, dan sekolah serta sehingga lalu lintas cukup ramai. 

Terdapat kendaraan yang parkir di badan jalan sehingga 

mengganggu kelancaran pengguna jalan dan berpotensi kecelakaan. 

Minimnya prasarana Zona Selamat Sekolah ( ZoSS ) juga 

meningkatkan potensi terjadi kecelakaan pada ruas jalan ini. 

3) Faktor Karakteristik Pengguna Jalan 

Ruas jalan Cendana - Jati yang berfungsi sebagai jalan 

kolektor sangat berperan penting sebagai daerah perlintasan 

terutama pergerakan yang menghubungkan daerah kecamatan di 

bagian ujung dengan CBD. Karakteristik pengguna jalan di ruas 

Cendana - Jati ini dibatasi dengan persimpangan antara jalan 

Cendana dengan jalan Jati serta banyaknya pergerakan manusia 

dikarenakan wilayah pertokoan dan perkantoran lalu lintas pada 

tikungan dan simpang Stadion dapat berpotensi tingkat terjadinya 

kecelakaan pada ruas jalan tersebut. 

RASS sebagaimana dimaksud dari pasal 2 ayat 1 di wujudkan 

dengan adanya fasilitas perlengkapan jalan, fasilitas perlengkapan 

jalan yang di maksud adalah: 

1. Rambu Lalu Lintas 

Kondisi rambu lalu lintas yang terdapat di wilayah kajian 

tergolong bagus namun tata letak dan jumlahnya kurang 

memadai. 

2. Marka Jalan 

Kondisi marka jalan di daerah penelitian sudah agak pudar. 

3. Alat Pemberi Isyarat Lalu Lintas terdapat alat isyarat lalu-lintas. 

4. Fasilitas Pejalan Kaki 

Fasilitas pejalan kaki di lokasi studi terdapat trotoar dengan 

kondisimasih layak di gunakan. 

5. Jalur Khusus Sepeda 

Tidak terdapat jalur khusus sepeda. 
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Selain itu dapat dilengkapi dengan : 

1) Halte 

2) Fasilitas Parkir Untuk Sepeda 

Tidak terdapatnya fasilitas parkir untuk pesepeda 

3) Ruang henti pesepeda 

Tidak terdapatnya ruang henti untuk pesepeda 

4) Alat penerangan jalan 

5) Fasilitas khusus bagi penyandang disabilitas 

Tidak terdapatnya fasilitas khusus bagi penyandang disabilitas. 
 

Berikut daftar sekolah yang digunakan sebagai objek penelitian 

dapatdilihat pada Tabel II.1 

Tabel II. 3 Daftar Sekolah Yang Menjadi Objek Penelitian 
 

No Nama Sekolah Jumlah Siswa 

1 SMAN 5 Bengkulu 971 

2 SMPN 2 Bengkulu 1081 

3 SMKN 1 Bengkulu 1438 

4 SMKN 3 Bengkulu 1557 

5 SDN 19 Bengkulu 533 

Sumber : Dinas Pendidikan Kota Bengkulu 2022 

 

2.2 Kondisi Kecelakaan Lalu Lintas 

Data yang didapat dari instansi Polres Kota Bengkulu berupa data 

kecelakaan 5 tahun terakhir dari tahun 2017 – 2021, berupa jumlah 

kejadian dan memisahkan data korban sesuai dengan tingkat fasilitasnya 

yang i kedalam 3 (tiga) kategoriCyaituCmeninggalCduniaC(MD),Cluka 

beratC(LB),ClukaCringanC(LR). 
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Tabel II. 4 DataCKecelakaan di Kota Bengkulu selama 5 tahun terakhi (2017-2021) 
 

No Tahun 
Tingkat Keparahan Korban Jumlah 

Kejadian MD LB LR 

1 2017 27 25 250 302 

2 2018 36 34 150 220 

3 2019 33 33 173 239 

4 2020 32 33 192 257 

5 2021 49 62 269 380 

Total 177 187 1034 1398 
Sumber: Data PKL Kota Bengkulu 2022 

 

Berdasarkan Tabel II.2 dapat diperoleh data jumlah kejadian 

kecelakaan lalu lintas serta tingkat kefatalan yang terjadi tiapCtahunnya 

dariCtahunC2017CsampaiCdengan 2021. DariCdataCtersebut dapat dilihat 

jumlahCkejadianCkecelakaanClalu lintasCtertinggi terdapatCpadaCtahun 

2021 dengan jumlah kejadian 380 kejadian, dengan 49 korban meninggal 

dunia, 62 korban luka berat serta 269 korban luka ringan. Jumlah 

kejadian kecelakaan lalu lintas dari tahun 2017 hingga tahun 2021 

mengalami peningkatan, dengan 380 kejadian kecelakaan pada rentang 

waktu tahun 2021. 

Ruas jalan di kota Bengkulu memiliki karakteristik jalan yang 

berbeda-beda. Tipe jalan, fungsi jalan, status jalan dan masih banyak lagi 

menjadi factor yang berperan dalam pembobotan bagiCruasCjalan. 

Pembobotan iniCbertujuanCuntuk mengetahui ruasCjalan mana yang 

memiliki bobot nilai terbesar dan menjadi ruas jalan terburuk maupun 

sebaliknya. Berikut adalah hasil perengkingan ruas jalan di Kota 

Bengkulu. 
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Tabel II. 5 Perengkingan Daerah Potensi Kecelakaan 
 

Sumber : Hasil TIM PKL Kota Bengkulu 2022 

 

Ruas jalan Cendana – Jati sesuai data yang didapat dari Instansi 

Polres Kota Bengkulu berupa data kecelakaan 5 tahun terakhir dari tahun 

2017-2021, berupa jumlah kejadian dan memisahkan data korban sesuai 

profesi. 

Tabel II. 6 Data Kecelakaan di Ruas Jalan Cendana selama 5 Tahun terakhir (2017-2021) 
 

NO PROFESI 
TAHUN 

TOTAL 
2017 2018 2019 2020 2021 

1 PNSC 3 1 0 1 1 6 

2 TNIC 0 0 0 0 0 0 

3 POLRIC 0 0 0 0 0 0 

4 
KARYAWANC 
SWASTA 

2 1 1 0 2 6 

5 PELAJAR 5 4 7 4 12 32 

6 MAHASISWA 0 0 2 0 1 3 

7 PENGEMUDI 0 2 1 0 0 3 

8 PEDAGANG 0 0 0 2 1 3 

9 PETANI 0 0 0 0 0 0 

10 BURUH 0 0 1 0 1 2 

11 LAIN-LAINC 0 0 0 0 0 0 

JUMLAH 10 8 12 7 18 55 
Sumber : Hasil Analisis 2022 
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Tabel II. 7 Data Kecelakaan di Ruas Jalan Jati selama 5 Tahun terakhir (2017-2021) 
 

NO PROFESI 
TAHUN 

TOTAL 
2017 2018 2019 2020 2021 

1 PNSC 0 1 1 1 1 4 

2 TNIC 0 0 0 0 0 0 

3 POLRIC 0 0 0 0 0 0 

4 
KARYAWANC 
SWASTA 

1 1 1 1 1 5 

5 PELAJAR 3 5 6 4 9 27 

6 MAHASISWA 0 0 1 1 1 3 

7 PENGEMUDI 1 1 0 0 1 3 

8 PEDAGANG 0 0 0 0 1 1 

9 PETANI 0 0 1 0 0 1 

10 BURUH 2 0 0 1 1 4 

11 LAIN-LAINC 0 0 0 0 0 0 

JUMLAH 7 8 10 8 15 48 

Sumber : Hasil Analisis 2022 

 

Dari data diatas dapat dilihat bahwasanya tingkat kecelakaan lalu 

lintas di ruas jalan Cendana – Jati didominasi pelajar. DI tahun 2021 saja, 

dari 18 korban di jalan Cendana 12 diantaranya berprofesi sebagai 

pelajar. Dan untuk jalan Jati, dari 15 korban 9 diantaranya berprofesi 

sebagai pelajar. 



20  

 

 

BABCIII 
KAJIANCPUSTAKA 

 
3.1 Keselamatan 

KeselamatanCberasalCdariCkataCdasarCselamat. MenurutCKamus 

BesarCBahasaCIndonesia,CselamatCadalahCterhindar dari bencana, aman 

sentosa,Csejahtera,CtidakCkurangCsuatuCapapun,Csehat, tidak mendapat 

gangguan,Ckerusakan,Cberuntung,CtercapaiC maksudnya,C tidakC gagal. 

NamunC artiC selamatC dapatC juga suatuC keadaanC yangC aman serta 

terhindarCdanCterlindungiCsecaraCfisik,Csosial,Cspiritual, finansial, politik, 

emosional,Cpekerjaan,Cpsikologi,CpendidikanCatauCberbagai konsekuensi 

lainCdariCkegagalan,Ckerusakan,Ckesalahan,Ckecelakaan,Ckerugian, atau 

berbagaiCkejadianClain yangCtidakCdiinginkan. (Poerwadarminta, 1976) 

Keamanan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan adalah suatu keadaan 

terbebasnya setiap orang, barang, dan/atau kendaraan dari gangguan 

perbuatan melawan hukum, dan/atau rasa takut dalam berlalu lintas. 

(Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan 

Angkutan Jalan Pasal 1 Ayat 30) 

Keselamatan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan adalah suatu keadaan 

terhindarnya setiap orang dari risiko kecelakaan selama berlalu lintas 

yang disebabkan oleh manusia, kendaraan, jalan, dan/atau lingkungan. 

(Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan 

Angkutan Jalan Pasal 1 Ayat 31) 

Keselamatan jalan raya adalah suatu upaya mengurangi kecelakaan 

jalan yang dapat disebabkan oleh prasarana, faktor sekeliling, sarana, 

manusia, rambu atau peraturan. Keselamatan jalan raya merupakan 

suatu bagian yang tak terpisahkan dari konsep transportasi berkelanjutan 

yang menekankan pada prinsip transportasi yang aman, nyaman, cepat, 

bersih (mengurangi polusi/pencemaran udara) dan dapat diakses oleh 

semua orang dan kalangan, baik oleh para penyandang cacat, anak-anak, 

ibu-ibu maupun para lanjut usia. (Soejachmoen, 2004) 
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Tujuan dari keselamatan jalan raya adalah untuk menekan angka 

kecelakaan lalu lintas di Indonesia. Hal ini karena dengan rendahnya 

angka kecelakaan lalu lintas maka kesejahteraan dan keselamatan bagi 

mereka di jalan raya semakin terjamin. Sedangkan fungsi keselamatan 

jalan raya adalah untuk menciptakan ketertiban lalu lintas agar setiap 

arang yang melakukan kegiatan atau aktivitas di jalan raya dapat berjalan 

dengan aman. (Soejachmoen, 2004) 

Untuk mewujudkan keselamatan jalan raya tersebut langkah 

pertama yang harus dilakukan adalah penerapan hirarki pemakaian. 

Menurut Soejachmoen (2004) pembagian hirarki ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Prioritas utama pengguna jalan harus diberikan kepada pejalan kaki. 

Artinya semua pengguna transportasi lain harus mendahulukan 

kelompok pengguna jalan ini; 

2. Prioritas selanjutnya, adalah para pengguna kendaraan tidak 

bermotor, karena lebih ramah lingkungan; 

3. Prioritas ketiga adalah angkutan umum. Dan yang paling akhir 

mendapatkan prioritas kendaraan pribadi. 

Anak memiliki hak untuk mendapatkan perlindungan dari kekerasan dan 

kecelakaan yang menimbulkan perlukaan/cedera dan kematian. Negara 

melalui Undang-Undang Dasar Republik Indonesia 1945 pasal 28B ayat 

(2) menyatakan “Setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh 

dan berkembang serta berhak atas perlindungan dari kekerasan dan 

diskriminasi”, dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang 

Perlindungan Anak, menyatakan bahwa anak memiliki hak untuk 

mendapatkan perlindungan. 

3.2 Rute Aman Selamat Sekolah 

Rute Aman Selamat Sekolah (RASS) adalah pendekatan yang 

mempromosikan berjalan kaki dan bersepeda menuju sekolah melalui 

perbaikan infrastruktur, penegakan hokum, fasilitas, pendidikan 

keselamatan, dan insentif untuk mendorong berjalan kaki dan bersepeda 

menuju sekolah. Secara nasional, 10% - 14% perjalanan mobil pada jam 
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sibuk pagi hari adalah untuk pejalan sekolah. Inisiatif RASS meningkatkan 

keamanan dan tingkat aktivitas fisik bagi siswa. Program RASS dapat 

dilaksanakan oleh departemen perhubungan, organisasi perencanaan 

metropolitan, pemerintah daerah, distrik sekolah atau bahkan sekolah. 

Sumber daya yang luas tersedia melalui pusat nasional, termasuk panduan 

RASS, survey orang tua dan penghitungan siswa, dan strategi sederhana, 

seperti bus sekolah berjalan kaki yang dapat digunakan sekolah untuk 

mendukung bersepeda dan berjalan kaki (Safe Routes to School Programs, 

2015) 

1. Program Rute Aman ke Sekolah bertujuan untuk membuat lebih aman 

bagi siswa untuk berjalan kaki dan bersepeda ke sekolah dan 

mendorong lebih banyak berjalan dan bersepeda dimana keselamatan 

bukanlah penghalang (Safe Routes, n.d.) 

2. Di Amerika Serikat RASS lebih dikenal dengan SRTS ( Safe Routes to 

School) dimana program tersebut membuat lingkungan sekolah lebih 

aman. Sebagai program masyarakat SRTS mendorong lebih banyak 

siswa untuk berjalan dan bersepeda menuju sekolah untuk 

keselamatan siswa. (CSN, www.saferouteinfo.org, 2017) 

1) Fasilitas Pejalan Kaki 

Fasilitas pejalan kaki dibutuhkan pada lokasi-lokasi yang memiliki 

kebutuhan permintaan yang tinggi dengan periode pendek, seperti 

sekolah. (Ahmad Munawar, manajamen lalu lintas perkotaan, hal. 

20 Jogyakarta, 2009) 

2) JalurCpejalanCkaki 

LintasanCyangCdiperuntukanCuntukCberjalanCkakiCdapat berupa 

trotoar,C penyebranganC sebidangC danC penyebranganC tidak 

sebidang.C(DirjenCBinaCMarga,Ctata cara perencanaan geometri 

jalanCantarCkota,1999). 

3) Trotoar 

Trotoarcadalah pejalan kakicyangcterletakpada daerahcmilikcjalan 

yangcdiberi lapisancpermukaancdengancevalasicyangclebih tinggi 

daricpermukaancperkerasancjalancpadacumumnyacsejajar dengan

http://www.saferouteinfo.org/
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jalurClaluClintasCkendaraan. (DirjenC BinaC Marga, CtataC cara 

perencanaanCgeometriCjalanCantarCkota,C1999) 

4) StandarCPerencanaanCTrotoar 

LebarC trotoarC berdasarkanCkelasC jalanC menurutCStandar 

PerencanaanCGeometriCuntukC JalanCPerkotaanC 1992Csebagai 

berikut: 

Tabel III. 1cLebarcMinimumcTrotoar 
 

KlasifikasicRencana StandarcMinimum 

(m) 

LebarcMinimum 

Pengecualian (m) 

 
Tipe II 

Kelasc1 3,0 1,5 
Kelasc2 3,0 1,5 

Kelasc3 1,5 1,0 

Sumber : StandarcPerencanaancGeometricUntukcJalancPerkotaanc1992 

 

3.3 Fasilitas Pejalan Kaki 

Pejalan Kaki penjelasan aspek legalitas beserta landasan hukum yang 

berhubungan dengan pejalan kaki : 

1. Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan 

Angkutan Jalan 

a. Pasal 1 ayat 26: 

Pejalan Kaki adalah setiap orang yang berjalan di ruang lalu lintas 

jalan, dimana pada kegiatan berjalan kaki tersebut harus tersedia 

dan wajib dilengkapi dengan perlengkapan jalan. 

b. BAB IX tentang Lalu Lintas 

Pasal 106 ayat (2) : 

Setiap orang yang mengemudikan kendaraan bermotor di jalan 

wajib mengutamakan keselamatan pejalan kaki dan pesepeda. 

Bagian keenam Hak dan Kewajiban Pejalan Kaki dalam Berlalu 

Lintas pasal 131 ayat (1) dan (2) : 

1) Pejalan kaki berhak atas ketersediaan fasilitas pendukung yang 

berupa trotoar, tempat penyebrangan dan fasilitas lain. 

2) Pejalan kaki berhak mendapatkan prioritas pada saat 

menyebrang jalan di tempat penyebrangan. 

c. Pasal 132 ayat (1) 
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Pejalan kaki wajib : 

1) Menggunakan bagian jalan yang diperuntukan bagi pejalan 

kaki atau jalan yang paling tepi; atau 

2) Menyeberang di tempat yang telah ditentukan. 

2. Peraturan Mentri Pekerjaan Umum Nomor: 03/PRT/M/2014 Tentang 

Pedoman Perencanaan, Penyediaan, dan Pemanfaatan Prasarana dan 

Sarana Jaringan Pejalan Kaki di Kawasan Perkotaan. 

1. Pasal 1 Ayat (2) dan (3) 

(2) Jaringan Pejalan Kaki adalah ruas pejalan kaki, baik yang 

terintegrasi maupun terpisah dengan jalan, yang diperuntkan 

untuk prasarana dan sarana pejalan kaki serta 

menghubungkan pusat-pusat kegiatan dan/atau fasilitas 

pergantian moda. 

(3) Prasarana dan sarana jaringan pejalan kaki adalah fasilitas 

yang disediakan di sepanjanng jaringan pejalan kaki untuk 

menjamin keselamatan dan kenyamanan pejalan kaki. 

2. Pasal 13 ayat (2) : 

Pemanfaatan prasarana jaringan pejalan kaki hanya 

diperkenankan untuk pemanfaatan fungsi social dan ekologi yang 

berupa aktivitas bersepeda, interaksi social, kegiatan usaha kecil 

formal, aktivitas pameran di ruang terbuka, jalur hijau dan sarana 

pejalan kaki. 

3. Peraturan Mentri Perhubungan Nomor 16 Tahun 2016Tentang Rute 

Aman Selamat Sekolah 

a. Pasal 4 

Ayat 4 : Fasilitas pejalan kaki sebagaimana dimaksud dalam pasal 

2 ayat (2) huruf d antara lain trotoar, fasilitas penyebrangan 

orang. 

Indikator memiliki SIM bagi siswa yang mengendarai motor tidak 

sesuai terbukti dengan hasil wawancara dengan 6 siswa yang 

memiliki SIM hanya 2 orang diantara mereka. Menurut Sugiyanto 

(2016), keselamatan jalan saat ini belum menjadi budaya 
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masyarakat Indonesia. Untuk mengubah persepsi dan pradigma 

masyarakat tentang keselamatan jalan harus dilakukan melalui 

pendidikan dan sosialisasi yang terus menerus kepada 

masyarakat, sehingga nilai-nilai keselamatan jalan diadopsi 

menjadi nilai kehidupan. Salah satu metode untuk meningkatkan 

kesadaran dan budaya keselamatan jalan adalah dengan 

melakukan pendidikan dan promosi akan pentingnya keselamatan 

jalan. Pendidikan yang dilakukan pada anak-anak sejak usia dini 

mengenai pentingnya keselamatan di jalan merupakan cara untuk 

membentuk polo piker dan karakter anak-anak sehingga 

diharapkan mereka menjadi disiplin dalam berlalu lintas. 

3.4 Pesepeda 

Berikut merupakan penjelasan aspek legalitas beserta landasan 

hukum yang berhubungan dengan pesepeda : 

1. Undangc-cUndang Nomor 22CTahunC2009CtentangCLaluCLintas Dan 

AngkutanCJalan 

a. Pasal 62 

(1)  Pemerintah harus memberikan kemudahan berlalu lintas bagi 

pesepeda. 

(2) Pesepeda berhak atas fasilitas pendukung keamanan, 

keselamatan, ketertiban dan kelancaran dalam berlalu lintas. 

b. Pasal 106 

(2) Setiap orang yang mengemudikan kendaraan bermotor di 

jalan wajib mengutamakan keselamatan pejalan kaki dan 

pesepeda. 

c. Pasal 122 

(1) Huruf C : Pengendara kendaraan tidak bermotor dilarang 

menggunakan jalur jalan kendaraan bermotor jika telah 

disediakan jalur jalan khusus bagi kendaraan tidak bermotor. 

2. Peraturan MentriCPerhubunganCNomorC16CTahunC2016CTentang 

RuteCAmanCSelamatCSekolah 

a. PasalC4 
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3.5 Halte 

Ayat (5) Jalur khusus bersepeda sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 2 ayat (2) huruf e berupa lajur sepeda yang disediakan 

secara khusus untuk pesepeda dan/atau dapat digunakan 

bersama-sama dengan pejalan kaki. 

Berikut merupakan penjelasan aspek legalitas beserta landasan 

hukum yang berhubungan dengan halte: 

1. Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas Dan 

Angkutan Jalan 

a. Pasal 1 

Ayat (14) : Halte adalah tempat pemberhentian kendaraan 

bermotor umum untuk menaikkan dan menurunkan 

penumpang. 

b. Pasal 45 

Ayat (1) : Fasilitas pendukung penyelenggara lalu lintas dan 

angkutan jalan huruf d berupa halte. 

2. Keputusan Direktur Jendral Perhubungan Darat Nomor 

271/HK.105/DRJD/96 

Pada keputusan ini dijelaskan bahwasanya tempat perhentian 

kendaraan penumpang umum (TPKPU) terdiri dari halte dan tempat 

perhentian bus. Tujuan adanya halte atau TPKPU ini adalah untuk 

menjamin kelancaran dan ketertiban arus lalu lintas, keselamatan 

bagi pengguna angkutan umum, pada jalur pejalan kaki, serta tidak 

menganggu kelancaran arus lalu lintas. 

Halte memiliki fasilitas utama yang wajib ada diantaranya : 

a) Identifikasi halte berupa nama atau nomor 

b) Rambu petunjuk 

c) Papan informasi 

d) Lampu penerangan 

e) Tempat duduk 

Sesuai dengan wilayah yang diakaji dengan tata guna lahan 

perkantoran, sekolah dan jasa maka jarak umumnya adalah 300- 
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400m. 

3.6 Zona Selamat Sekolah 

Berikut merupakan penjelasan aspek legalitas beserta landasan hukum 

yang berhubungan dengan Zona Aman Selamat Sekolah : 

1. Peraturan Mentri Perhubungan Nomor 16 Tahun 2016 Tentang Rute 

Aman Selamat Sekolah ; 

Zona Selamat Sekolah (ZoSS) bertujuan untuk mencegah terjadiya 

kecelakaan dan menjalin keselamatan para pelajar. ZoSS adalah 

kegiatan yang menjadi bagian dari manajemen dan rekayasa lalu 

lintas pada fasilitas lingkungan sekolah di dalam penerapan RASS 

dan bertujuan untuk mengendalikan suatu ruas jalan di lingkungan 

sekolah. 

2. Peraturan Direktur Jendral Perhubungan Darat Nomor 

SK.3582/AJ.403/DJPD/2018 Tentang Pedoman Teknis Pemberian 

Prioritas Keselamatan dan Kenyamanan Pejalan Kakj pada kawasan 

sekolah melalui penyediaan Zona Selamat Sekolah (ZoSS) 

(Kementrian Perhubungan, 2018); 

a. Pasal 1 

(1)  ZonaCSelamatCSekolahC yangCselanjutnyaC disebutC ZoSS 

adalahC bagianc dari kegiatan manajemen lalu lintas 

berupaCkegiatanC pemberianC prioritasC keselamatanC dan 

kenyamananC pejalanCkakiCpadaCkawasanCsekolah. 

(2) PengendalianC LaluC LintasC diC JalanC padaC ZoSSCadalah 

serangkaianC kegiatanC yangC bertujuanC untukCmencegah 

terjadinyaCkecelakanCgunaCmenjaminCanakC di sekolah. 
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Gambar III. 1 BentukcdancUkurancZoSScpadacRuascJalan 4/2 

UD Sumber: SK.3582/AJ.403/DJDP/2018 

3. Fasilitas Perlengkapan Jalan pada Zona Selamat Sekolah (ZoSS) 

a. Marka Jalan 

Marka Jalan adalah suatu tanda yang ada di permukaan jalan 

yang meliputi peralatan atau tanda yang membentuk garis 

membujur, garis melintang, garis serong, serta lambing lainya 

yang berfungsi untuk mengarahkan arus lalu lintas dan 

membatasi daerah kepentingan lalu lintas. 

Dalam Zona Selamat Sekolah (ZoSS) terdapat beberapa marka 

yang digunakan seperti : 

1) Marka Merah Batas Awal ZoSS 

Batas Awal ZoSS pada kedua arah ditandai dengan marka 

garis berwarna merah yang melintang sepanjang lebar jalan 

seperti pada gambar berikut : 

 

Gambar III. 2 Marka Merah Batas Awal ZoSS 

Sumber: SK.3582/AJ.403/DJPD/2018 



29  

 

 

2) Karpet Merah 

Karpet Merah di daerah zebra cross diperlukan untuk 

memberikan perhatian kepada pengemudi bahwa pengemudi 

melintasi ZoSS dan berada di area yang mendekati zebra 

cross. 

Karpet merah dipasang sepanjang 20 meter di kiri dan kanan 

zebra cross seperti pada gambar berikut : 

 

Gambar III. 3 Karpet Merah 

Sumber: SK.3582/AJ.403/DJPD/2018 

3) Pita Penggaduh 

Pita Penggaduh adalah kelengkapan tambahan pada jalan 

yang berfungsi untuk membuat pengemudi lebih meningkat 

kewaspadaan menjelang suatu bahaya. Pita penggaduh 

berupa bagian jalan yang sengaja dibuat tidak rata dengan 

menempatkan pita-pita setebal 10 mm sampai 40 mm 

melintang jalan pada jarak yang berdekatkan. Apabila mobil 

melewatinya akan ditingkatkan oleh getaran dan suara gaduh 

yang ditimbulkan pada ban kendaraan. 

Dari awal ZoSS pita penggaduh dipasang pada jarak 50 meter 

dengan ketinggian 1 cm seperti pada gambar berikut : 
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Gambar III. 4 Pemasangan Pita Penggaduh 

Sumber: SK.3582/AJ.403/DJPD/2018 

4) Zebra Cross 

Zebra Cross adalah tempat penyebrangan di jalan yang 

diperuntukan bagi pejalan kaki yang akan menyebrang jalan, 

dinyatakan dengan marka jalan berbentuk garis membujur 

berwarna putih dan hitam yang tebal garisnya 300 mm dengan 

celah yang sama serta panjangnya sekurang-kurangnya 

2500mm. Zebra cross ditempatkan pada titik terdekat pintu 

gerbang sekolah dimana anak-anak aman untuk menyebrang 

dan tidak terhalang oleh kendaraan keluar atau masuk sekolah 

seperti pada gambar berikut: 

 

Gambar III. 5 Zebra Cross pada Zona Selamat Sekolah 
Sumber: SK.3582/AJ.403/DJPD/2018 

5) Tulisan ||ZONA SELAMAT SEKOLAH|| 

Adalah marka berupa kata-kata sebagai perlengkap rambu 

batas   kecepatan   Zona   Selamat   Sekolah   (ZoSS).  Tulisan 
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berwarna putih dan diletakkan sesudah garis batas awal ZoSS 

seperti pada gambar berikut : 

 

Gambar III. 6 Ukuran Huruf Zona Selamat Sekolah 

Sumber: SK.3582/AJ.403/DJPD/2018 

6) Tulisan || TENGOK KANAN KIRI || 

Adalah marka berupa kata-kata pada tepi zebra cross. Marka 

ini dimaksudkan agar penyebrang anak-anak memperhatikan 

arah datangnya kendaraan sebelum menyebrang seperti pada 

gambar berikut: 

Gambar III. 7 Ukuran Huruf Tengok Kanan dan Kiri 

Sumber: SK.3582/AJ.403/DJPD/2018 

3.7 Marka dan Rambu 

1. PeraturanCMenteriCPerhubunganCNomorC16CTahunC2016CTentang 

RuteCAmanCSelamatCSekolah 

a. PasalC4 

Ayat (1) : Rambu Lalu Lintas sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 

ayat (2) huruf a berupa : 

1) Rambu petunjuk lokasi fasilitas pemberhentian mobil bus umum; 
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2) Rambu petunjuk lokasi fasilitas penyebrangan pejalan kaki; 

3) Rambu petunjuk lokasi sekolah; 

4) Rambu petunjuk lokasi penjemputan/pengantaran (drope 

zone/pick up point); 

5) Rambu perintah menggunakan jalur atau lajur lalu lintas khusus 

sepeda; 

6) Rambu perintah batas minuman kecepatan. 

Ayat (2) : Marka jalan sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat (2) 

huruf b berupa: 

1) Marka lambing berupa gambar; 

2) Marka lambing berupa tulisan; 

3) Marka untuk menyatakan tempat penyebrangan pejalan kaki; 

4) Marka lajur sepeda. 

Ayat (3) : Alat pemberi syarat lalu lintas sebagaimana dimaksud 

dalam pasal 2 ayat (2) huruf c berupa: 

1) Alat pemberi isyarat lalu lintas dengan lampu dua warna; 

2) Alat pemberi isyarat lalu lintas dengan lampu tiga warna. 

b. Rambu-rambu lalu lintas yang digunakan pada Zona Selamat 

Sekolah (ZoSS) sebagai berikut : 
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Tabel III. 2 Rambu-rambu yang digunakan pada Zona Selamat Sekolah 
 

No Gambar Keterangan 

1. 

 

Petunjuk lokasi Fasilitas 

Penyebrangan Pejalan Kaki, 

sesuai PM. 13 Tahun 2014 

tentang Rambu Lalu Lintas, 

table No. IV.5e 

2. 

 

Larangan Parkir, sesusai PM 

13 Tahun 2014 tentang 

Rambu Lalu Lintas, Tabel 

No.III.3b 

3. 

 

Larangan Menyalip 

Kendaraan Lain, sesuai PM 

13 Tahun 2014 tentang 

Rambu Lalu Lintas, table 

No.III.4d 

4.  
 

 

Rambu Peringatan banyak 

Lalu Lintas Pejalan Kaki 

menggunakan Fasilitas 

Penyebrangan, sesuai PM 13 

Tahun 2014 tentang Rambu 

Lalu Lintas, table No.II.6a 

5.  
 

 

Rambu Peringatan dengan 

Kata-Kata(Kurani 

Kecepatan Zona Selamat 

Sekolah), sesuai PM 13 

Tahun 2014 tentang Rambu 

Lalu Lintas, 

Tabel No.II.9 
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No Gambar Keterangan 

6. 

 

Larangan Menjalankan 

Kendaraan dengan 

Kecepatan Lebih dari yang 

Tertulis (30km/jam), sesuai 

PM 13 Tahun 2014 tentang 

Rambu Lalu Lintas, Tabel 

No.III.4h 

7. 

 

APILL (Alat Pengendali Lalu 

Lintas) dengan dua lampu 

isyarat berupa Warning Light 

(WL). 

8. 

 

Petunjuk Lokasi Fasilitas 

Pemberhentian Mobil Bus 

Umum, sesuai PM 13 Tahun 

2014 tentang Rambu Lalu 

Lintas, Tabel No. IV 5d1 

9.  

 

 

 

Simbol pada Batas Akhir 

Larangan tertentu 

menggunakan lambang, 

huruf, angka, kalimat 

dan/atau perpaduan 

diantaranya untuk 

menunjukkan jenis larangan 

tersebut. 

Batas akhir larangan 

kecepatan maksimum 

30km/jam. 

Sesuai PM 13 Tahun 2014 

tentang Rambu Lalu Lintas, 

table No. III.7 (Menteri 

Perhubungan, 2014) 

Sumber : SK.3582/AJ.403/DRJD/2018 
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Zona Selamat 

Sekolah (ZoSS) 

Meningkatkan 

keselamatan bagi para 

pelajar dengan 

fasilitas yang 

berkeselamatan di 

ruas jalan Cendana - 

Jati 

Fasilitas 

Perlengkapan 

Jalan 

Fasilitas 

Penyebrangan 

Analisis 

Kebutuhan 

Trotoar 

Merencanakan fasilitas 

pejalan kaki sesuai 

dengan RASS di ruas 

Jalan Cendana - Jati 

Data Pejalan 

Kaki 

Merencanakan 

kawasan pendidikan 

yang berkeselamatan 

sesuai dengan konsep 

RASS di ruas Jalan 

Cendana - Jati 

Desain kawasan 

RASS di ruas 

Jalan Cendana - 

Jati 

 

 

BAB IV 
METODOLOGI PENELITIAN 

 
4.1 Alur Pikir Penelitian 

Alur pikir penelitian ini merupakan metode logika berpikir dalam 

memecahkan masalah. Penjelasan Alur Pikir penelitian ini yaitu penelitian 

ini mempunyai tujuan utama adalah Desain Fasilitas yang 

Berkeselamatan (Konsep RASS) di Jalan Cendana – Jati Kota Bengkulu. 

Adapun gambar Alur Pikir penelitian ini sebagai berikut : 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

Desain Fasilitas yang 

Berkeselamatan 

(Konsep RASS) di ruas 

Jalan Cendana-Jati. 
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4.1.1 Desain Penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu perencanaan Rute Aman 

Selamat Sekolah (RASS) pada ruas jalan Cendana – Jati di Kota 

Bengkulu, maka untuk mencapai tujuan tersebut dilakukan serangkaian 

tahap kegiatan. Dalam penelitain ini menggunakan empat tahap, 

diantaranya : 

1. Tahap I, Persiapan; 
 

Membiasakan dan melatih surveyor menggunakan peralatan 

dan formulir survey yang akan digunakan, kemudian memahami 

kesulitan yang kemungkinan muncul pada saat pelaksanaan survey 

dan melakukan perbaikan sesuai dengan kondisi di lapangan dan 

kondisi yang mingkin dihadapi pada metode pengambilan data, alat 

yang digunakan, formulir survey maupun personil surveyor itu 

sendiri. 

2. Tahap II, Pengumpulan Data; 

Pengumpulan data sekunder dan data primer melalui survey 

inventarisasi di ruas jalan Cendana – Jati, survey tersebut kemudian 

di identifikasi factor-faktor penyebab dan mengkorelasikanya 

dengan data sekunder yang diperoleh dari instansi terkait. 

3. Tahap III, Analisis Data; 

Melakukan analisis data sekunder dan data primer serta 

mengkorelasikan dengan hasil identifikasi factor-faktor pada ruas 

jalan Cendana –Jati. 

4. Tahap IV, Pemecahan Masalah 

Alternatif rekomendasi dari penulisan KKW ini antara lain 

berupa perbaikan serta penambahan fasilitas perlengkapan jalan 

Cendana – Jati. Keempat tahapan ini digunakan untuk memperjelas 

ururtan kegiatan yang diguanakan untuk melakukan penelitian 

mengenai perencanaan Rute Aman Selamat Sekolah (RASS). 
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PerumusanCMasalah 

IdentifikasiCMasalah 

Pengolahan dan Analisis Data 

Data Sekunder : 

1. DatacInventarisasicJalancSekitarcSekolah 

2. Data Volume Lalu Lintas 

3. Data Pejalan Kaki 

4. Pembagian Wilayah Administrasi 

5. Data Jumlah Penduduk 

6. Peta Tata Guna Lahan 

7. Peta Administrasi 

8. Peta Jaringan Halte 

9. Data Jumlah Sekolah 

10. Data Pelajar 

Kesimpulan dan Saran 

• Kawasan Pendidikan di Jalan 

Cendana – Jati sesuai dengan 

Konsep RASS 

• Desain Kawasan RASS di Ruas 

Jalan Cendana - Jati 

 

 

4.2 BaganCAlir 
 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 
 

 
 
 

MulaiC 

PengumpulanCData 

Desain RASS Penerapan 

Kawasan RASS 
Penentuan Fasilitas 

Angkutan Umum 

Skema RASS 

Pejalan Kaki 

Karakteristik 

Perjalanan 

Siswa 

 
 

Selesai 
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4.3 Metode Penelitian 

4.3.1 DatacSekunder 

DataCsekunderCadalahCdataCyangCdiperolehCdariCbeberapaC instansi 

pemerintahCatauCberbagaiCsumberCyangC berkaitanC denganC dataC 

yangCdiperlukanCdalamCperencanaanCdesain RASS,Cdiantaranya : 

1. Data status dan fungsi jalan di Kota Bengkulu diperoleh pada saat 

Praktek Kerja Lapangan di Kota Bengkulu tahun 2022 di Dinas 

Perhubungan Kota Bengkulu. 

2. Data kecelakaan 5 tahun terakhir dari tahun 2017 sampai dengan 

tahun 2021 diperoleh pada saat Praktek Kerja Lapangan di Kota 

Bengkulu tahun 2022 di Satlantas Resor Kota Bengkulu. 

3. Inventarisasi jalan dilakukan pada saat Praktek Kerja Lapangan di Kota 

Bengkulu tahun 2022 dengan mengumpulkan data kelengkapan jalan 

dan kondisinya berupa marka jalan, rambu, kondisi permukaan jalan, 

lampu penerangan jalan, trotoar, drainase dan hambatan samping. 

4. Geometrik Jalan pada saat Praktek Kerja Lapangan di Kota Bengkulu 

tahun 2022 di ruas Jalan Cendana - Jati. 

4.3.2 DataCPrimer 

DataCprimerCmerupakanCdataCyangCdiperolehCsecaraClangsungC pada 

objekC penelitian.CDataCiniCmeliputi: 

1. DataCinventarisasiCruasCjalan depan CsekolahC-CsekolahC yangC 

menjadiCobjekCpenelitian; 

2. DataCpejalan kaki. 

Pengumpulan data primer dilakukan melalui survey: 

A. Survey Inventarisasi Ruas Jalan 

1. Maksud dan Tujuan 

Maksud dan Tujuan dari survey ini adalah untuk 

mengetahui kondisi dari ruas jalan, serta fasilitas yang ada 

dijalan dan yang ada pada setiap sekolah yang dilakukan 

penelitian. Selain itu, untuk mengetahui fasilitas yang 

dibutuhkan oleh para pelajar untuk meningkatkan keamanan 

dan keselamtan pelajar pada saat ada di lingkungan sekolah. 
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2. TargetCData 

TargetC dataC yangC akanC didapatkanCdariC survey Cini  

adalah lebarCruasCjalan,CtipeCjalan,CfungsiCjalanCdan kondisi 

fasilitasCyangCadaCdiCsetiapCsekolah. 

3. Persiapan survey 

Peralatan yang dibutuhkan untuk pelaksanaan survey ini 

adalah : 

a. Walking measure / Roll meter 

b. Alat tulis 

c. Clip Board 

d. Formulir survey 

e. Kamera 

f. Peta Jaringan Jalan 

4. Pelaksanaan survey 

Survey inventarisasi jalan ini dilaksanakan dengan cara 

mengamati, mengukur, mengambil gambar dan mencatat data 

ke formulir survey sesuai dengan target data yang akan 

diambil. 

B. Survey Pejalan Kaki 

1. Maksud dan Tujuan 

Maksud dari pengamatan pejalan kaki adalah untuk 

mengetahui karakteristik pejalan kaki di sepanjang jalan depan 

sekolah-sekolah yang menjadi objek pengamatan. Tujuan dari 

pengamatan pejalan kaki adalah untuk mengetahui kondisi para 

pejalan kaki, untuk mengetahui permasalahan yang ada pada 

pejalan kaki agar nantinya dapat menemukan cara untuk 

memperbaiinya dan untuk menentukan jenis desain fasilitas 

penyebrangan. 

2. TargetCdata 

a. Menyusuri 

1) JumlahCpejalanCkaki 

2) DistribusiCpejalanCkakiCmenyusuri 
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b. Menyeberang 

1) JumlahCpejalanCkaki 

2) DistribusiCpejalanCkakiCmenyebrang 

3. Persiapan survey 

Sebelum melaksanakan survey pejalan kaki terlebih dahulu 

melakukan persiapan. Dalam tahap ini kita harus 

mempersiapakan alat-alat yang dibutuhkan dalam survey. 

Persiapan yang dilakukan meliputi : 

a. Perlengkapan dan peralatan 

b. Penentuan objek/lokasi penelitian 

Penentuan lokasi ditentukan berdasarkan sekolah yang 

menjadi objek penelitian. 

4. MetodeCdanCPelaksanaan Survey 

MetodeCdalamCpelaksanaan survey iniCdibagiCmenjadiC2, 

yaitu : 

a. MenyusuriC 

MetodeCdalam survey iniCadalahCdenganCcaraCpengamatan 

langsungCdiClapangan. Peniliti menghitungCsetiapCorang 

yangCberjalanCmenyusuriCditrotoarCsebelahCkananCdan kiri. 

b. Menyeberang 

MetodeCdalamCsurvey iniCadalahCdenganCcara pengamatan 

langsungCdiClapangan. PenelitiCmenghitungCsetiapCorang 

yangCberjalanCmenyebrangCdiCjalanCyangCmenjadi Cobjek 

penelitian. 

 
4.4 MetodeCAnalisis 

Setelah dilakukan pengumpulan data, makaCdariCdataCyang telah 

dikumpulkanCselanjutnyaCdilakukanCanalisisCgunaCmendapatkanCusulan 

rekomendasiCpenyelesaianCmasalah,Canalisa yang dilakukan adalah: 

4.4.1 AnalisisCMenentukanCKawasanCRASS 

TataCcaraCmenentukanCkawasan CRASSCmelaluiCtahapan : 

1. IdentifikasiCtitikClokasiCsekolah; 
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2. KlasifikasikanCsekolahCyangCberdekatanCdanCmemungkinkanCuntuk 

dijadikan Csatu Ccluster Ckawasan C(1 Ckawasan CRASS Cminimal C3 

sekolahCdenganCjumlahCsiswaCminimalC300); dan 

3. IdentifikasiClokasiCpemukiman 

 
4.4.2 AnalisisCKebutuhanCPerjalananCKe/DariCSekolah 

1. UntukCPejalanCKaki 

a. KebutuhanCLebarCTrotoar 

UntukCmenentukanCkebutuhanClebarCtrotoarCdigunakan 

rumusCsebagaiCberikut: 

 
Rumus IV. 1 Kebutuhan Lebar Trotoar 

Sumberc: Manual Kapasitas Jalan Indonesia tahun 1997 

Keterangan : 

Wd = LebarCtrotoar yang dibutuhkan 

P = ArusCpejalanCkakiCperCmenit 

N = Konstanta 

b. KebutuhanCFasilitas Penyebrangan 

UntukC menentukanC kebutuhanC fasilitas penyebranga 

digunakanCrumusCsebagaiCberikut: 

 

Rumus IV. 2 Kebutuhan Fasilitas Penyebrangan 

Sumberc: Manual Kapasitas Jalan Indonesia tahun 1997 

2. Untuk Angkutan Sekolah 

a. PenentuancHalte 

PenempatanChalteCdisesuaikanCdenganCposisiC bangunan 

sekolahCterhadapCjalanCyangCdilewatiCangkutanC kota/pedesaan 

anakCsekolah.CTempatC hentiC adalahC bagianC dariC perkerasan 

jalanCtertentuCyangCdigunakanCsebagaiCtempatC pemberhentian 

sementaraCbus,CangkutanCumumClainyaC padaCwaktuCmenaikan 

danCmenurunkanCpenumpangC (Dirjen BinaCMarga,CtataCcara 

perencanaanCgeometriCjalanCantarCkota, 1999). 

P x V2
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Persyaratan umum tempat perhentian kendaraan 

penummpang umum dalam Peraturan Mentri Perhubungan 

Republik Indonesia Nomor PM 15 Tahun 2019 Tentang Pedoman 

Teknis Perkayasaan Tempat Pemberhentian Kendaraan 

Penumpang Umum adalah : 

1) Berada di sepanjang rute angkutan umum/bus; 

2) Terletak pada jalur pejalan kaki dan dekat dengan fasilitas 

pejalan kaki; 

3) Diarahkan dekat dengan pusat kegiatan atau permukiman; 

4) Dilengkapi dengan rambu petunjuk; 

5) Tidak menganggu kelancaran arus lalu lintas. 

 
4.4.3 Manajamen Kawasan Sekolah 

PenentuanC ZoSSC ditentukanC dalamC KeputusanC Dirjen 

PerhubunganCDaratCNomor: SK.1304/AJ.403/DJPD/2014 tentangC ZoSS. 

ZonaCSelamatCSekolahCmerupakanCbagianC dariC kegiatanC manajemen 

danC rekayasaC laluC lintasC berupaC pengendalianC laluC lintasC dan 

penggunaanCsuatuCruasCjalanCdiClingkunganCsekolah.CZoSSC bertujuan 

untukCmencegahC terjadinyaCkecelakaanC gunaCmenjaminCkeselamatan 

anakCdiCsekolah.CZoSSCdinyatakanCdenganCfasilitasCperlengkapan jalan 

yangCmeliputi : 

1. MarkaCJalan; 

2. RambuCLaluCLintas; 

3. AlatCpengamanCpemakaiCjalan. 

ZoSSCditetapkanCberdasarkan : 

1. JumlahClajurCpalingCbanyakC4C( empat)Clajur 

2. TidakCtersediaCjembatanCpenyebranganCorang; 

3. SekolahCyangCmempunyaiCaksesClangsungCkeCjalanCyangCmemiliki 

siswaCdiatasC50Csiswa. 

4.4.4 Desain Perencanaan Fasilitas Rute Aman Selamat Sekolah (RASS)  

  Desain Perencanaan Rute Aman Selamat Sekolah (RASS) ini 

berlokasi di Jalan Cendana – Jati Kota Bengkulu, dimana desain ini 
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terdapat sekolah yang menjadi objek penelitian, desain yang dimaksud 

antara lain : 

a. Desain Penampang Melintang Jalan Cendana - Jati 

1) Desain Kondisi Eksisting 

2) Desain Kondisi Rencana 

b. Desain Denah Lokasi dan Kawasan Pendidikan Rute Aman Selamat 

Sekolah (RASS) di Jalan Cendana - Jati 

1) Desain Kondisi Eksisting 

2) Desain Kondisi Rencana 

 
4.5 LokasiCdanCJadwalCPenelitian 

LokasiCPenelitianCini berlokasi diCJalan Cendana – Jati Kota Bengkulu, berikut 

merupakan jadwal pembuatan kertas kerja wajib : 

Tabel IV. 1 Jadwal Penelitian Kertas Kerja Wajib 
 

 

No 

 

Kegiatan 

Waktu ( Minggu ) 

Juni 2022 Juli 2022 Agustus 2022 

I II III IV I II III IV I II III IV 

1 Mengumpulkan Data Sekunder Dari Instansi Terkait             

2 Survei Inventarisasi Ruas Jalan Sekitar Sekolah             

3 Survei Pencacahan Lalu Lintas Terklasifikasi             

4 Survei Pejalan Kaki             

5 Bimbingan Dosen             

6 Penyusunan Kertas Kerja Wajib             

7 Pengumpulan Draft Kertas Kerja Wajib             

8 Seminar Kertas Kerja Wajib             
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BABCV 

ANALISISCDANCPEMECAHANCMASALAH 

 

5.1 PenentuanCKawasanCRASS 

DalamC PeraturanC MenteriC PerhubunganC PMC16C tahunC 2016 

tentangCruteCAmanCSelamatCSekolah,CtelahCditetapkanCmengenaiCtata 

caraCpenentuanC kawasanCRASSCsebagaiCberikut : 

1. IdentifikasiCtitikClokasiCsekolah; 

2. KlasifikasikanCsekolahCyangCberdekatanCdanCmemungkinkanCuntuk 

dijadikanCsatuCclusterC/CkawasanC(1CkawasanCRASSCminimal3C 

sekolahCdenganCjumlahCsiswaCminimalC300); dan 

3. IdentifikasiClokasiCpemukiman. 

DalamC penerapanC konsepC RASSC diC JalanC Cendana - CJati Cini, 

terdapatC5CsekolahCyangCmenjadiCobjekCstudiCpadaCTabel V.1 

Tabel V.  1 LokasicPenelitian 

 
No 

 
Sekolah 

JumlahCSiswa  
Lokasi 

Laki-claki Perempuan 

1 SMAN 5 Bengkulu 512 387 Jln. Cendana 

2 SMPN 2 Bengkulu 623 458 Jln. Cendana 

 

3 
 

SMKN 1 Bengkulu 
 

968 
 

470 
 

Jln. Jati 

4 SMKN 3 Bengkulu 1012 545 Jln. Jati 

5 SDN 19 Bengkulu 270 263 Jln. Jati 

Sumberc: HasilcAnalisis,2022 

BerdasarkanC kriteriaC penentuanC kawasanC RASSC padaC PM 

PerhubunganCNomorCTahunC2016C makaC penelitiCmenggunakanC lima 

sekolahCyangCdenganCjumlahCsiswaCsebanyakC5.580CsiswaCuntukCdijadikan 

objekCpenelitian,C yaituCSMAN 5 Bengkulu, SMPN 2 Bengkulu, SMKN 1 
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Bengkulu, SMKN 3 Bengkulu, SDN 19 Bengkulu yang letaknya berdekatan 

pada ruas jalan Cendana – Jati. 

 

Gambar V.  1 Lokasi Penelitian 

Sumber : Hasil Analisis,2022 

BerikutcinictahapancdalamcperencanaancpenerapanckonsepcRASS 
 

5.1.1 KarakteristikCSekolah 

KawasanCpendidikan Kota Bengkulu terletakCdiCKecamatan Ratu 

Samban terletakCpadaCzonaC1.CTataCguna lahanya terdiri dari kawasan 

pendidikan, perkantoran, dan pertokoan. BerikutCadalahCdataCjumlah 

siswaCyangCadaCpadaClokasiCwilayahCstudi : 
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1. JumlahCSiswa 
 

Tabel V.  2 JumlahCSiswa 
 

No Nama Sekolah JumlahcSiswa 

1 SMAN 5 Bengkulu 971 

 
2 

 
SMPN 2 Bengkulu 

 
1081 

 
3 

 
SMKN 1 Bengkulu 

 
1438 

 
4 

 
SMKN 3 Bengkulu 

 
1557 

 

5 

 

SDN 19 Bengkulu 

 

533 

Sumbec : HasilcAnalisis,c2022 

 

Darictable diatasc dapatc diketahuic bahwac terdapat lima 

sekolahcyangcmempunyaicjumlahcsiswacsebanyak 5.580 siswa 

untukcdijadikanclokasicpenelitian,cyaitucSMAN 5 Bengkulu, SMPN 

2 Bengkulu, SMKN 1 Bengkulu, SMKN 3 Bengkulu, dan SDN 19 

Bengkulu yang letaknyacberdekatancpadacruascjalan Cendana – 

Jati. 
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2. JadwalcMasukcdancPulangcSekolah 

 
Tabel V.  3 JamcMasukcdancPulang 

 
No 

 
Sekolah 

Jadwal 

Masuk Pulang 

 
1 

SMAN 5 Bengkulu  
07:30 

 
14:30 

 
2 

SMPN 2 Bengkulu  
07:30 

 
12.30 

 
3 

SMKN 1 Bengkulu  
07:30 

 
14.30 

 

4 
SMKN 3 Bengkulu  

07.30 

 

14.30 

5 
SDN 19 Bengkulu 

07.30 11.30 

Sumbec : HasilcAnalisis, c2022 

 
BerdasarkanCTabel V.3CdapatCdiketahuiCbahwa untuk jamC 

masuk sama semua yaitu pukulC07.30CWIB, sedangkan untuk jam 

pulang,C SMA dan SMK pukulC14.30CWIB,CSMPCpukulC12.30 

WIB, dan SDCpukul 12.30 WIB. 

3. LokasiCSekolah 

KawasanCpendidikan Kota Bengkulu beradaCpadaCjalan 

Cendana – Jati, berada pada Zona 1 kecamatan Ratu Samban 

Kota Bengkulu. Jalan Cendana – Jati merupakan jalan Kolektor 

dengan lebar jalan 10 meter yang bertipe 4/2 UD. 

5.2 PerhitunganCSampelCWawancara 

TahapanCawalC dalamC melakukanC analisisC untukC penerapanC 

RuteCAmanCSelamatCSekolahC(RASS)CadalahCmelakukanCsurvaiCpendahulu

anCgunaCmemperolehCdataCjumlahCsiswaCtersebutCselanjutnyaCdigunakanC

untukCmelakukanCsurvaiCwawancaraCsiswaCgunaCmengetahuiCasalCtujuanC

siswaCsertaCkarakteristikCperjalananCsiswaCsekolahCsehari-harinya.CTidak 
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semiua siswaC akanC diwawancarai ,ColehC karenaC ituC dilakukanC 

pengambilanC sampelC denganC menggunakanC rumusC Slovin,Cteknik 

wawancaraCyangCdigunakanCadalahCdenganCmenggunakanCangket. 

DariC perhitunganC denganC rumusC Slovin,CdiCdapatkanCjumlah 

sampelC kebutuhanC dataC yangC harusC diCpenuhi, CdenganCtingkat 

kesalahanC5%,CartinyaC dataC sampelC tersebutC 95%C dapatCmewakili 

populasiC danC mendekatiC benar. 

DiketahuiCpopulasiCjumlahCseluruhCsiswaCyangCdijadikanCobjek 

penelitianCsebanyakC5580Csiswa,CmakaCdapatCditentukan proporsi: 

𝑁 
𝑃𝑟𝑜𝑝𝑜𝑟𝑠𝑖 =  

 

𝑁𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 
 
 

971 
SMA N 5 Bengkulu = 

 
SMP N 2 Bengkulu = 

SMK N 1 Bengkulu = 

SMK N 3 Bengkulu = 

 
 

5580 

1081 
 

 

5580 

1438 
 

 

5580 

1557 
 

 

5580 

663 

= 17% 

 
= 19% 

 
= 27% 

 
= 28% 

SDN 19 Bengkulu =  
 

5580 
= 9% 

Diketahui populasi jumlah seluruh siswa yang dijadikan objek 

penelitian sebanyak 5580 siswa, maka dapat ditentukan sampel sebesar : 

𝑁 
𝑛 = 

(1 + (𝑁 × 𝑒2)) 

5580 
𝑛 = 

(1 + (5580 × 0.052)) 

=373 sampelCsiswa 

JumlahC sampel 373 pelajarC merupakanC jumlahC sampel 

keseluruhanC dariC semuaCsekolah,CkebutuhanCsampelCsetiapCsekolah 

didapatC denganC caraC mengalikanCpersentaseCjumlahCpelajarCditiap 

sekolahCdenganCjumlahCkeseluruhanCyangCharusCdipenuhi. 

Dari peritungan sampel yang diperoleh maka dapat ditentukan 

nilai ekspansi dengan persamaan berikut: 
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𝑁 

𝐸𝑘𝑠𝑝𝑎𝑛𝑠𝑖 = 
𝑛 

 
 

971 
𝑆𝑀𝐴 𝑁 5 𝐵𝑒𝑛𝑔𝑘𝑢𝑙𝑢 = 

65 
= 14,94 

 

SMP N 2 Bengkulu = 

SMK N 1 Bengkulu = 

SMK N 3 Bengkulu = 

1081 
 

 

72 

1438 
 

 

96 

1557 
 

 

105 

 

= 15,01 

 
= 14,98 

 
= 14,83 

 

SDN 19 Bengkulu = 
553 

 
 

35 

 

= 15,23 
 

 
Tabel V. 4 Sampel 

No NamacSekolah JumlahcSiswa Proporsi Sampel Ekpansi 

1 SMA N 5 Bengkulu 971 17% 65 14,94 

2 SMP N 2 Bengkulu 1081 19% 72 15,01 

3 SMK N 1 Bengkulu 1438 27% 96 14,98 

4 SMK N 3 Bengkulu 1557 28% 105 14,83 

5 SDN 19 Bengkulu 533 9% 35 15,23 

TOTAL 5580 100% 373 74,99 
SumberC: HasilCAnalisis,C2022 

 

Perhitunganan Tabel V. 4 menunjukan jumlahCperhitunganC 

sampel Ctiap Csekolah Cdengan Ctotal Csampel 373 siswa .CSurvai 

wawancaraCpadaCpelajarC bertujuanC untuk CmendapatkanC data Cyang 

dibutuhkanC untukC analisisC berikutnyaCsehingga  dapatC mencapaiC 

hasil akhirCdariCprotesCpenelitianCini. 

5.3 KarakteristikCPerjalananC Siswa 

Data CyangC dianalisis Cdiperoleh Cdari ChasilC survaiCwawancara 

yangCberasalCdariCkeseluruhanCsekolahCyangCmenjadiCobjekCpenelitian

.DataC tersebutC bertujuanCuntukCmengetahuiCkarakteristikCperjalananC 

siswaCmenujuCsekolah. 

5.3.1 PersentaseCJenisCKelamin 

DariC hasil CsurvaiC wawancaraC lima Csekolah Cdiperoleh CinformasiC 

mengenaiCrespondenCberupaCpersentaseCjenisCkelamin.CPadaCGambar V.2 
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dapatCdiketahuiCparaCsiswaCyangCbersekolahCdiCkawasanCpendidikan 

Kota Bengkulu iniCdidominasiColehCsiswa laki-laki. 

5580 
Laki − Laki = 

 

Perempuan = 

 
 

3403 

5580 
 

 

2177 

𝑥100% = 61% 
 

𝑥100% = 39% 

Hal ini mempengaruhi faktor penyebab kecelakaan, karena siswa laki-laki 

cendrung menggunakan kendaraan pribadi seperti sepeda motor ke 

sekolah dibandingkan siswa perempuan. 

 

Gambar V. 2 Persentase Perbandingan Jenis Kelamin Pelajar di Wilayah Studi 

Sumber : Hasil Analisis, 2022 

 

5.3.2 AsalcTujuancSiswa 

DataCasalCtujuanCsiswaCdidapatkanCdariChasilcsurvaiCwawancaraC

berupaCcdataCcalamatCcsiswaCyangCmerupakanCdatacasalC(Origin)Cserta

alamattCsekolahCsiswaCyangCmerupakanCdata tujuanC(destination).CDisini 

adac5CsekolahCyangCmenjadiCobjekcpenelitianCterletakCpadaCKecamatam

RatucSambancyangCberadacdiczonaC1csehinggaCdiperolehCdataCberupaC

matrikCzonaCasalCtujuan (OD)C sebagaiCberikut : 

Jenis kelamin 

39% 

61% 
laki laki 

perempuan 
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Tabel V. 5 MatriksCSampelCZonaCAsalCdanCTujuanCSiswa 
 

 
Zona 

Zona 1  
Jumlah  

SMA N 5 
 

SMP N 2 
 

SMK N 1 
 

SMK N 3 
SDN 
19 

1 29 23 28 42 14 136 

2 10 15 21 26 11 83 

3 7 7 8 12 4 38 

4 3 7 11 10 1 32 

5 3 4 19 5 3 34 

6 1 3 1 3 1 9 

7 3 2 3 2 0 10 

8 2 3 3 2 1 11 

9 1 1 0 1 0 3 

10 2 2 1 2 0 7 

11 3 4 1 0 0 8 

12 1 1 0 0 0 2 

13 0 0 0 0 0 0 

14 0 0 0 0 0 0 

15 0 0 0 0 0 0 

16 0 0 0 0 0 0 

17 0 0 0 0 0 0 

18 0 0 0 0 0 0 

19 0 0 0 0 0 0 

20 0 0 0 0 0 0 

Jumlah 65 72 96 105 35 373 
Sumberc: HasilcAnalisis,c2022 
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Tabel V. 6 MatrikscPopulasicZonacAsalcdancTujuancSiswa 
 

 
Zona 

Zona 1  
Jumlah  

SMA N 5 
 

SMP N 2 
 

SMK N 1 
 

SMK N 3 
SDN 
19 

1 433 345 419 623 213 2033 

2 149 226 314 384 168 1241 

3 104 105 120 178 61 568 

4 45 105 165 148 15 478 

5 45 60 285 74 46 510 

6 15 45 15 45 15 135 

7 45 30 45 30 0 150 

8 30 45 45 30 15 165 

9 15 15 0 15 0 45 

10 30 30 15 30 0 105 

11 45 60 15 0 0 120 

12 15 15 0 0 0 30 

13 0 0 0 0 0 0 

14 0 0 0 0 0 0 

15 0 0 0 0 0 0 

16 0 0 0 0 0 0 

17 0 0 0 0 0 0 

18 0 0 0 0 0 0 

19 0 0 0 0 0 0 

20 0 0 0 0 0 0 

Jumlah 971 1081 1438 1557 533 5580 
Sumber : Hasil Analisis, 2022 

 

DaricTabelcV.6 dapatcdiketahuicjumlahcperjalananctertinggiczonac1 

dengancjumlahcsampel 136 siswa dancjumlahcpopulasicsebanyak 2033 

siswa. 
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Gambar V.  3 Peta Desire Line 

Sumber : Hasil Analisis, 2022 
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5.3.3 ModacyangcDigunakancPelajar 

JenisCmodaCyangCdigunakanCpelajarCdalamCmelakukan 

perjalananCmenujuCsekolahCdapatCdilihatCpadaCgambar 

 

Gambar V. 4 Moda Yang Digunakan 
 

Sumber : Hasil Analisis, 2022 

BerdasarkanCGambarCV.4CdiketahuiCbahwacpersentasecmodaC

yangCdigunakan Cpelajar CdalamC menempuhC perjalananC kec sekolahC 

palingcbanyakCadalahCmengggunakanCsepedaCmotor,CyaituCsebesarC3

6%.HalCiniCdikarenakan banyaknya jumlah pelajar menengah 

keatas/SMA yang membawa kendaraan pribadi seperti motor. Untukc 

mengetahuiC lebihC rincic persentasec modaC yangC digunakanCpelajarc 

ditiapCsekolah,CdapatCdilihat pada Tabel V.7. 

Tabel V.  7 PersentasecModa 

JENIS MODA SMAN5 SMPN 2 SMKN 1 SMKN 3 SDN 19 

Motor 68% 0% 56% 34% 0% 

Diantar Motor 5% 50% 20% 36% 51% 

Sepeda 9% 4% 4% 7% 9% 

Jalan Kaki 6% 16% 11% 12% 17% 

Angkutan Umum 6% 14% 5% 7% 3% 

Diantar Mobil 6% 16% 4% 4% 20% 
Sumber : HasilcAnalisis, 2022 

Motor 

Jalan Kaki 

Jenis Moda 

Diantar Motor Sepeda 

Angkutan Umum Diantar Mobil 

7% 
8% 

36% 
12% 

6% 

31% 
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Alasan Pemilihan Moda 

2% 

 
11% 

35% Nyaman 

Cepat 

Murah 

Tidak Ada Pilihan Lain 

52% 

 

 

DaricTabelCV.7 dapatCdiketahui persentase penggunaanCmoda 

pada Ctiap Csekolah. CpresentaseC penggunaanC modaC Motor Ctertinggi 

padaCSMANC5CbengkuluCsebesarC68%.PresentaseCpenggunaanCmodaCdi

antarCmenggunakan sepeda motor tertinggiCpadaCSDN 19 Bengkulu 

sebesarC51%. PresentaseC penggunaanC modaC diantarC menggunakan 

mobilC  tertinggi CpadaC SDC 19 CbengkuluC sebesarC20%. PresentaseC 

penggunaanCmodaCsepedaCtertinggiCpada SMAN 5 dan SDNC19 

BengkuluCsebesarC9%.PresentaseCpejalanCkakiCmenujuCsekolahCtertinggi

padaC SDN C19C Lubuk  CalungCsebesarC 17%, sedangkan CpresentaseC 

pengguna angkutanCumumCtertinggiCpadaCSMPN 2 sebesarC16%. 

5.3.4 Alasan Pemilihan Moda 
 

Gambar V. 5 Alasan Pemilihan Moda 

Sumber : Hasil Analisis, 2022 

DariCGambarCV.5C dapatC diketahuiCalasanC pelajar Cmemilih 

modaCterbanyakCyaituCcepatCdenganCpresentase 52% atauCsebanyak  

192c pelajarC dan CyangC terendahc yaituC terpaksaC sebanyakc2%catau 

sebanyak 7Cpelajar. 
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5.4 SkemaCRASSCPejalanCKaki 

5.4.1 PenentuanCRuteCPejalanCKaki 

DalamCPeraturanCMenteriCPerhubunganCPMC16CTahunC2016 

dijelaskan Cbahwa CRASSC denganC kriteriaC pelayananC berjalan CkakiC 

merupakanCruteCdariCrumahCmenujuCkeCsekolahCdenganCmenggunakan

berjalanC kakiC denganC radius Cpaling Cjauhc1CkmCdariClokasi sekolah 

sepertiCdijelaskanCpadaC V.6 

 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 
GambarCV. 6CSkemaCRASSCPejalanCKaki 

 

Sumber : PedomanCTeknis RASS 

 

Dalamc pedomancRASSc dijelaskanC bahwa CpelayananC  berjalan 

kakiCmerupakanCruteCdariCrumahCmenujuCkeCsekolahCdenganCberjalan

kakicdenganCradiusCpalingCjauhC1CkmC dariClokasiCsekolah.CmakaCdari 

titikCkawasanCRASSCsudahCdapatCditentukanCseberapaCjauhCruteCberja

lanCkaki.CberikutCiniCmerupakanCruascruasCjalanCdiCsekitarCkawasanC 

RASSCyangCmenjadiCusulanCruteCpejalanCkaki : 

 
 
 
 
 

Rumah 

 
 
 
 
 

Sekolah 

Maksimal 1 KM 
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TabelcV. 8 InventarisasiCJalanCRadius 1KM 
 

 

No. 

 

NamacJalan 

 

Tipe 
Lebar 

Jalur (m) 

Lebar 
Trotoar (m) 

Volume 
(smp/jam) 

Kapasitas 
(smp/jam) 

 

V/C Ratio 

 

LoS 
Kiri Kanan 

1 JL. Cendana 4/2 UD 5 2.5 2.5 1430 2268 0.63 D 

2 JL.Jati 4/2 UD 5 1 1.3 1106 2072 0.53 C 

3 JL. Meranti 4/2 UD 5 1.5 1.5 1780 2244 0.79 D 

4 JL. Jambu 2/2 UD 2 0 0 112 912 0.12 A 
Sumberc: HasilcAnalisis, 2022 

 

Gambar V. 7 Peta RutecPejalancKaki Radius 1KM 
 

Sumberc: HasilcAnalisis, 2022 

 

5.4.2 PenentuanCFasilitasCPejalanCKaki 

a. DataCPejalanCKaki 

TujuanCdilakukannyaCsurvaiCpejalanCkakiCadalahCuntukcmengetahui

berapaCbesarCjumlahCpejalanCkaki,CsehinggaCdapatcdigunakanCuntuk 

mengetahuiCtingkatCvolumeCpejalanCkakiCpada cruas CjalanCtersebut, 

memfasilitasiC paraC pejalanC kakiC (khususnyac paraC pelajar)C yang 

menyusuriC maupunC menyeberangC baikC dari atau 
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menujuCsekolahC sehinggaC dapatC mendukungC aksesibilitasC para 

pejalanCkakiCdalamCberjalanCdenganCaman, nyamanCdanCselamat. 

1) LokasiCPenelitian 

UntukCtahapCawalC lokasiCpelaksanaanCsurvaiCpejalanCkakiCini 

adalahCdi CruasC jalan CyangC sudahC menjadiCusulanCruteCpejalan 

kakiC dihitungC100C  meterC dariClokasiCsekolah.CJenisCsurvaiCyang 

dilakukan Cadalah CmetodeC pencatatanCvolumeCpejalanCkakiCyang 

menyusuriCdanCmenyeberang. 

2) WaktuCPenelitian 

WaktuC pelakasanaanC survaiC pejalanC  kakiC dilakukanC1Chari 

(selama CjamC kegiatanCsekolah,CsaatCmasukCdanCpulangCsekolah) 

padaCruasCjalan CyangCtelahCdiusulkanCsebagaiCruteCpejalanCkaki. 

SurvaiCdilakukanCpukulC06.00C–C08.00Cdan CpukulC12.00C–C15.00. 

SurvaiC yangC  dilakukanChanyaC satuC kaliC denganCasumsiCbahwa 

dataCyangCdiperolehCmewakiliCkarakteristikCdanCkebutuhanCfasilitas 

pejalanCkakiCpadaChari – hariCyangClain. 

BerikutCadalahCdataChasilCsurveiCpejalanCkakiCmenyusuriCdan 

menyeberangCpadaCruasCjalanCyangCmenjadiCusulanCruteCpejalan 

kaki. 

Tabel V.  9 DatacPejalancKaki 

 
No. 

 
RuascJalan 

 
Waktu 

JumlahcOrang 
Menyusuri 

 

JumlahcOrang 
Menyeberang Menuju 

Kawasan 
Keluar 
Kawasan 

 
 

1 

 
 

JL. Cendana 

06.00-07.00 175 164 87 

07.00-08.00 113 92 66 

12.00-13.00 106 120 52 

13.00-14.00 155 132 40 

14.00-15.00 146 172 46 

 

 

2 

 

 

JL. Jati 

06.00-07.00 53 26 10 

07.00-08.00 47 20 6 

12.00-13.00 60 45 2 

13.00-14.00 48 49 4 

14.00-15.00 39 33 2 

 
3 

 
JL. Meranti 

06.00-07.00 98 85 31 

07.00-08.00 45 31 16 
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No. 

 
RuascJalan 

 
Waktu 

JumlahcOrang 
Menyusuri 

 

JumlahcOrang 
Menyeberang Menuju 

Kawasan 
Keluar 
Kawasan 

12.00-13.00 80 63 29 

13.00-14.00 23 17 8 

14.00-15.00 28 14 2 

 

 
4 

 

 
JL. Jambu 

06.00-07.00 61 63 7 

07.00-08.00 55 47 10 

12.00-13.00 40 33 5 

13.00-14.00 47 21 3 

14.00-15.00 34 30 2 

Sumber : Hasil Analisis, 2022 

 

b. Trotoar 

DalamCpedomanCteknisCRASS, trotoarCmerupakanCjalurCpejalan 

kakiCyangCterletakCdiCruangCmanfaatCjalan,diberiClapiscpermukaan, 

diberiC elevasiC lebihC tinggiCdariCpermukaanCperkerasancjalan, 

ditempatkanCdipinggirCsejajarCjalurClaluClintasCkendaraan. 

SementaraCuntukCstandarCteknisCtrotoarCmeliputi : 

1) PenempatanC trotoarC seharusnyaClebihCtinggiCdariCperkerasan 

jalan; 

2) PenempatanCtrotoarCseharusnyaCdiletakanCpadaCsisiCbahucluar 

jalan; 

3) TrotoarCdapatCditempatkanCpadaCsisiCdalamCdrainaseCterbuka 

atauCdiatasCsaluranCdrainaseCyangCsudahCditutupcdengancplat 

beton; 

4) TrotoarC padaC pemberhentian CatauC halteCdapatCditempatkan 

dibelakangCtrotoarChalte; 

5) PermukaanCtrotoarCharusCdibedakanCdenganCwarnaCjalanCdan 

dapatCmemilikiCdesainCyangCmenarik; 

6) TrotoarCseharusnyaCdiberikanC peneduhCberupaCtanamanCatau 

konstruksiCyangCdibangunCuntukCmelindungiCpengguna; 

7) TrotoarC seharusnyaC memilikiC ruangCbebas,CminimalCsetinggi 

2,5Cmeter; 



60  

 

 

8) LebarC trotoarC RASS Cseharusnya CberkisarCantaraC1,4C-C2,5 

meter,C untukC kapasitasC2C(dua)C orangC sehinggaC dapat 

berjalanCdenganCnyaman. 

BerdasarkanChasilCperhitunganCdenganCmenganalisisCjumlah 

pejalanCkakiCyangCmenyusuriCjalan,CmakaCdapatCdiketahuiClebar 

trotoarCyangCsesuai. 

Tabel V. 10 HasilcperhitungancLebarcTrotoar pada JalancCendana 

 

Waktu 

 

Kiri 

 

Kanan 
Pejalan kaki per menit 

Kiri Kanan 

(Org/jam) (org/jam) (org/menit) (org/menit) 

06.00 - 07.00 160 176 3 3 

07.00 - 08.00 189 193 3 3 

12.00 - 13.00 210 225 4 4 

13.00 - 14.00 150 170 3 3 

16.00 - 17.00 120 163 2 3 

17.00 - 18.00 130 160 2 3 

Total 959 1087 16 18 

Rata - rata 160 181 2,7 3,0 

Faktor kebutuhan nilai "n" (meter) 2,00 2,00 

Kebutuhan lebar trotoar (meter) 2,08 2,09 

Sumber : Hasil Analisis 2022 

Lebar trotoar kiri : (2,7 / 35) + 2,00 

: 2,08 meter 

Lebar trotoar kanan : (3,0 / 35) + 2,00 

: 2,09 meter 

Pada kondisi eksisting di ruas Jalan Cendana ini lebar trotoar 2,5 

meter, dengan standar dan kerentuan KM 65 tahun 1993 lebar trotoar 

untuk kawasan sekolah 2,00 meter. Kemudian setelah melakukan analisis 

didapat perhitungan lebar trotoar adalah 2,08 meter untuk trotoar 

sebelah kiri dan 2,09 meter untuk trotoar sebelah kanan. Untuk ruas jalan 

Cendana tidak perlu penambahan trotoar karna sudah sesuai dengan KM 

65 tahun 1993 dan sudah sesuai dengan hasil dari analisis. 
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Tabel V. 11 Hasil perhitungan Lebar Trotoar pada Jalan Jati 
 

 
 

Waktu 

 
Kiri 

 
Kanan 

Pejalan kaki per menit 

Kiri Kanan 

(Org/jam) (org/jam) (org/menit) (org/menit) 

06.00 - 07.00 180 199 3 3 

07.00 - 08.00 176 226 3 4 

12.00 - 13.00 210 194 4 3 

13.00 - 14.00 173 157 3 3 

16.00 - 17.00 165 163 3 3 

17.00 - 18.00 180 168 3 3 

Total 1084 1107 18 18 

Rata – rata 181 185 3,01 3,08 

Faktor kebutuhan nilai "n" (meter) 2,00 2,00 

Kebutuhan lebar trotoar (meter) 2,09 2,09 

Sumber : Hasil Analisis 2022 

 

Lebar trotoar kiri : (3,01 / 35) + 2,00 

: 2,086 meter 

Lebar trotoar kanan : (3,08 / 35) + 2,00 

: 2,088 meter 

Untuk meningkatkan kenyamanan dan keselamatan pengguna 

pejalan kaki maka penentuan pelebaran trotoar menggunakan PMc26 

tahunc2015CtentangCStandarCKeselamatanCLaluCLintasCDanCAngkut

anCJalanCyangCmerujukCkepadaCKeputusanC Menteri CPerhubungan 

NomorC65CtahunC1993 Tentang Fasilitas Pendukung Kegiatan Lalu 

Lintas pada Tabel V.12 

Tabel V. 12 LebarcTrotoarcMenurutcTatacGunacLahan 

Penggunaclahan 
Sekitarnya 

Lebar 
Minimum 

Lebarcyang 
Dianjurkan 

Permukiman 
Perkantoran 

Industri 
Sekolah 

Terminal / Stop Bis 
Pertokoan 

Jembatan / Terowongan 

1,50 
2,00 
2,00 

2,00 
2,00 

2,00 
1,00 

2,75 
3,00 
3,00 

3,00 
3,00 

4,00 
1,00 

Sumber : PM 26 Tahun 2015 

Untuk kondisi eksisting di ruas Jalan Jati, lebar trotoar kiri 1,00 

meter dan lebar trotoar kanan 1,3 meter, sesuai dengan standar dan 
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ketentuan KM 65 tahun 1993 yang sebagaimana dimaksud diatas tadi, 

kemudian setelah melakukan analisis didapat peerhitugan lebar 

trotoar untuk trotoar sebelah kiri dan kanan selebar 2,09 meter. Dari 

analisis tersebut untuk ruas jalan Jati perlu dilakukan penambahan 

lebar trotoar. 

c. Fasilitas Penyebrangan 

Fasilitas Penyebangan terdiriCdari : 

1) ZebraCCross 

a) ZebraCCross 

b) ZebraCCrossCdenganCperlindungan 

2) PelicanCCrossing 

a) Pelican Crossing 

b) Pelican denganCperlindungan 

3) Penyebrangan TidakCSebidang 

a) JembatanC 

b) TerowonganC 

UntukC menentukanC fasilitas cpenyebrangan cyangCtepat 

dalamC mendukungC konsepC RASS,C makaCpenelitiCmelakukanC 

perhitunganCdenganCmenggunakanCrumus : 

 

Rumus V.  1 

Sumber : ManajemencLalucLintascPerkotaan,,cAhmadcMunawar 

Keteranganc: 

P = PejalancKakicyang menyebrang jalan/jam 

V = VolumeCkendaraanCtiapCjamCdalamCduaCarah(kend/jam) 

PadaCkawasanCpendidikan ini,CterletakCpada Jalan Cendana – 

Jati, berikut hasil perhitungan untuk fasilitas penyebrangan pada 

Ruas Cendana – Jati : 
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Tabel V. 13 HasilcPerhitungancuntukcFasilitascPenyebrangan 
 

No. RuascJalan 
Volume 

kendaraan/jam 
Orang 

Menyeberang/jam 
PV2 Rekomendasi 

1 JL. Cendana 1410 58.2 115,707,420 Pelican Crossing 

2 JL. Jati 1382 50.16 95801788 PelicancCrossing 
Sumberc : HasilcAnalisis, 2022 

PadaChasilCperhitunganCvolume penyebrangan jalanCdan 

volumeClaluClintasCpadaCTabelCV.13 didapatkanChasil PV2 yaitu 

115.707.420 untuk Jalan Cendana dan 95.801.788 untuk Jalan 

Jati. DariChasilCini di masukan keCmetodeCpenentuanCfasilitas 

penyebrangan perjalanan kakiC dariC BinaC Marga,C maka 

rekomendasiC yangC didapatkanC adalah Cfasilitas penyebrangan 

pelicanCcrossing. FasilitasCpelicanCcrossingCpadaCGambarCV.8 

merupakanC tempatC penyebranganC sebidangC yangC dilengkapi 

denganCsinyalCkhususCuntukCmemberikanC prioritasC yangCjelas 

kepadaCpejalanCkaki. 

 

Gambar V.  8 Pelican Crossing 

Sumberc: Peraturan Mentri PerhubungancPMc67cTahunc2018ctentangcMarka 

 

d. ZonacSelamatcSekolahC(ZoSS) 

ZoSScmerupakanCbagianCdariC kegiatanCmanajemenCdancrekayasa 

laluC lintasC berupaC pengendalianClaluClintasCdanCpenggunaanCsuatu 

ruasC jalanCdiClingkunganCsekolahCZoSSCbertujuanc  untukCmencegah 

terjadinyaCkecelakaanCgunaCmenjaminCkeselamatanCanak CdiCsekolah 

(KeputusanCDirekturCJenderalCPerhubungancDaratCNomor:CSK.3582/A

J.403/DJPD/2018CtentangCPedoman TeknisCPemberian 
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KeselamatanC danC KenyamananC PejalanC KakiC PadaC Kawasan 

SekolahCMelaluiCPenyediaanCZonaCSelamatCSekolah,cZoSScditetapkan 

berdasarkan : 

1) JumlahCpalingCbanyakC2ClajurCperCjalur ; 

2) TidakCtersediaCjembatanCpenyeberanganCorang 

Berdasarkan kriteria diatas, maka pada lokasi penelitian perlu 

diterapkan ZoSS. Teknis penerapan ZoSS berdasarkan Keputusan 

Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor: SK.3582/ AJ.403 / 

DJPD /2018 tentang ZoSS, dan berdasarkan kondisi eksisting wilayah 

penelitian, maka ZoSS yang akan diterapkan adalah tipe ZoSS jamak 

dengan jarak antar sekolah 50 sampai dengan 100 meter, yang 

visualisasinya dapat dilihat pada Gambar V.11. 

PadaCZoSS,CpengaturanClaluClintasCdapatCdipanduColehCpetugas 

pemandu CpenyeberanganC yangC dapatC dilakukanC olehC petugas 

keamananCatauCsukarelawanCdariCpihakCsekolah.CpetugasCpemandu

penyeberanganCharusC dilengkapiC denganC rompiCberwarnaCjingga,C 

topiC berwarnaC merahC danC memakaiC papanC hentiC(handCstop). 

VisualisasiCrompiCberwarnaCjingga,CtopiCberwarnaCmerahCdancpapa 

hentiC(handCstop) pada Gambar V.9 dan Gambar V.10. 

 

 
Gambar V. 9 RompiCdanCTopiCPetugasCPemanduCPenyebrangan 

 

Sumber : SK.3582/AJ.403/DJPD/2018 
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Gambar V. 10 PapanCHentiCPetugasCPemandu 
 

Sumber : SK.3582/AJ.403/DJPD/2018 
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Gambar V. 11 Desain Zona Selamat Sekolah 
 

Sumber: Keputusan Direktur Jendral Perhubungan Darat Nomor : SK.3582/AJ.403/DJPD/2018 tentang ZoSS 
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5.5 Skema Rute Aman Selamat Sekolah (RASS) Pengguna Sepeda 

JalurCkhususCsepedaCdalam CPeraturan CMenteriC NomorC16Ctahun 

2016Ctentang CruteC AmanC Selamat CsekolahC  (RASS)C merupakanClajur 

sepedaCyangCdisediakanCsecaraCkhususCuntukCpesepedaC dan/atauCdapat 

digunakanCbersama-samaCpejalanCkaki.CdalamCperaturanCmenteri tersebut 

juga CdijelaskanC bahwaC RASSC denganC kriteria Cpelayanan Cbersepeda 

merupakanCruteC dariC rumahC menujuCkeCsekolahCdenganCmenggunakan 

sepedaCdenganCradiusCpalingCjauhC5CkmCdariClokasiCsekolah. 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 
 

 
Gambar V. 12 Skema RASS dengan Pelayanan Sepeda 

Sumber : Pedoman Teknis RASS 

 

 

 

 

 

 

 

 
Rumah 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sekolah Maksimal 5 KM 
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Namun terdapat kriteria lain yang harus diperhatikan untuk membuat fasilitas 

lajur sepeda, berdasarkan Standar Perencanaan Geometrik untuk Jalan 

Perkotaan (1992) dijelaskan bahwa jika volume sepeda melebihi 200 

kendaraan per 12 jam maka wajib disediakan lajur khusus sepeda. 

Tabel V.  14  Inventarisasi Ruas Jalan Cendana – Jati Lajur Khusus Sepeda 
 

 

Nama Jalan 
Fungsi 
Jalan 

 

Type 
V/C 

Ratio 
Lebar 
Jalan 

Panjang 
Jalan 

Volume Sepeda 
per 12 jam 

 

Rekomendasi 

JL. Cendana Kolektor 4/2 UD 0.63 10 440 38 Belum 
diperlukan lajur 
Khusus Sepeda JL. Jati Kolektor 4/2 UD 0.53 10 1100 27 

Sumber : Hasil Analisis, 2022 

 

Berdasarkan hasil analisis yang ditunjukkan pada Tabel V.14. 

Mendapatkan hasil bahwa untuk kebutuhan lajur khusus sepeda masih belum 

dibutuhkan. Dari hasil analisis menunjukkan bahwa jumlah pengguna sepeda 

pada Jalan Cendana – Jati belum memenuhi standar untuk diberikannya lajur 

khusus untuk pengguna sepeda. 

5.6 PenentuanCFasilitasCAngkutanCUmum 

5.6.1 RuteCAngkutanCUmum 

DalamC PeraturanC MenteriC PerhubunganC PMC 16C TahunC 2016 

dijelaska nCbahwaC RASSC denganC criteria pelayananC angkutanC umum 

denganC radiusC palingC jauhC5CKMCdariC lokasiC sekolah,CdanC jarakCdari 

rumahCkeCtempatCpemberhentianCangkutanCumumCmaksimalC1Ckilometer 

sebagaimanaCdiCjelaskanCpadaCGambar V.13. 
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Gambar V. 13 SkemacRASScMenggunakancAngkutancUmum 

Sumber : Pedoman Teknis RASS 

Identifikasi Rute Angkutan Umum 

Jumlah Trayek Angkutan Perkotaan terdapat 14 trayek angkutan 

perkotaan yang telah ditetapkan oleh pemerintah daerah Kota Bengkulu 

yang ditunjukkan pada Tabel V.15. Hal ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah setiap zona asal siswa di wilayah studi sudah terpenuhi atau 

belum oleh angkutan perkotaan di Kota Bengkulu. 
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Tabel V. 15 Inventarisasi Angkutan Perkotaan Kota Bengkulu 

NO Kode 

Trayek 

Rute Trayek Zona yang dilayani 

1 A1 Terminal Panorama- JL.Belimbing- 

JL.P.Natadirja-SimpangKM 8 JL.Mahakam- 

JL.Kapuas- JL.Ciliwung/Cimanuk- JL.Musi- 

JL.Serayu- JL.Kampar- KTR.Gubernur- 

Sekitar Daerah Lempuing- Simpang 4 

Pantai- JL.Putri Gading Cempaka- 

JL.Fatmawati-Simpang-5-JL.Suprapto- 

JL.Sudirman-JL.MT Haryono-JL.Jawa- 

JL.Basuki Rahmat- Simpang 5-JL.Sukarno 

Hatta-JL.M Hasan jugamelayani daerah 

Jitra- Daerah Sumur Melelehdan Berkas- 

JL.Prop.Hazairin- JL.Berlian-JL.Tenggiri- 

JL.Tongkol-Pasar Barukoto H. dan 

JL.Tenggiri- JL.Dipanjaitan- JL.A.Yani- 

JL.R.Hadi.PP 

Beroperasi 

(1,2,3,4,5,10,11,12) 

2 A2 Terminal Panorama- JL.Belimbing- 

JL.P.Natadirja- JL.Tendean- 

JL.Pembangunan- Simpang DPRD Kantor 

Gubernur-JL.Indragiri- 

JL.Batang Hari-Simpang 4 Pantai- 

JL.Pembangunan- JL.Museum- 

JL.Kahayan-JL.Seruni-JL.Raflesia- 

JL.Flamboyan-SimpangSkip-JL.S 

Parman- Simpang 5-Jalan Suprapto- 

JL.Sudirman-JL.A Yani--JL.Berlian- 

JL.Tongkol-JL.Pasar Barukoto II- 

JL.Tenggiri-JL.Dipanjaitan. PP 

Beroperasi (1,2,3,4,10,11) 
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NO Kode 

Trayek 

Rute Trayek Zona yang dilayani 

3 A3 Terminal Panorama- JL.Semangka- 

JL.Danau-Simpang Padang Harapan- 

JL.Pembangunan- Kantor Gubernur- 

JL.Indragiri-JL.Batang Hari-Simpang 4 

Pantai-JL.Cempaka-Depan P dan K-JL.S 

Parma-Simpang 5-JL.Basuki 

Beroperasi 

(1,3,4,10,11,12) 

4 B1 Terminal Panorama-Jl.Semangka- 

Danau-JL.Sutoyo-JL.S Parman-Simpang 

5 Basuki Rahmat (JL.Jati-JL.Cendana) 

JL.Sumatera- JL.Kalimantan-Rawa 

Makmur-Terminal 

Sungai Hitam.PP 

Beroperasi 

(1,4,5,6,7,9,11) 

5 B1K Terminal Sungai hitam-JL.Rawa 

Makmur- JL.Kalimantan- JL.Nusirwan 

Zainul- JL.Ibnu Hajar-JL.Kasim Nasir- 

JL.Bneteng-JL.A.Yani-JL.Berlian- 

JL.Tongkol- Pasar Barukoto II- 

JL.Tenggiri- JL.Dipanjaitan- 

JL.Pelabuhan Lama JL.KH.-JL.Tapak 

Badri-JL.Siti Khadijah-JL.KH.A.Dahlan- 

JL.Salim Batubara- JL.Iskandar- 

JL.Lettu.Zulkifli- JL.Sentot Ali Basyah- 

JL.Bali-JL.Kalimantan- JL.Rawa 

Makmur- Terminal SungaiHitam.PP. 

Beroperasi (1,3,4,5,6) 

6 B2 Terminal Panorama- Jl.Semangka- 

JL.Danau- JL.Sutoyo-JL.S Parman- 

Simpang 5- JL.Basuki Rahmat- 

JL.Sumatera- JL.Kalimantan- 

JL.Rawa Makmur-Simpang Kadang Limun- 

Unib Belakang-Perumnas Unib.PP. 

Beroperasi 

(1,5,6,7,9,10,11) 
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NO Kode 

Trayek 

Rute Trayek Zona yang dilayani 

7 B3 JL.Bangka-JL.Basuki Rahmat- 

JL.Sumatera- JL.Kalimantan- 

JL.Simpang Bandar Raya-JL.Talang 

KeringBoleh ke Unib Belakang-Kembali 

lagikedaerah Pematang Gubernur-Daerah 

Bentiring-Perumnas Pinang Mas- 

Simpang 4 Nakau.PP. 

Beroperasi (1,5,6,7,8) 

8 C1 Terminal Panorama- JL.Semangka- 

JL.Merapi-JL.Dempo- JL.Meran-JL.Jati- 

JL.Mahoni-JL.Basuki Rahmat-Batas 

Simpang5-Kembali ke- JL.Basuki 

Rahmat JL.Jawa (Dari Simpang 

Gor boleh JL.MT. langsung ke- 

JL.Cendana Haryono- Simpang Mesjid 

Jamik-JL.Suprapto Simpang5-(JL.Basuki 

Rahmat)ke Terminal 

Panorama.PP. 

Beroperasi 

(1,2,9,10,11,12,13) 

9 C1 Nakau JL.Bangka JL.Basuki Rahmat-Surabaya- 

JL.Irian-JL.Tanjung Agung-Desa 

Surabaya- 

Terminal Nakau.PP. 

Beroperasi (1,5,7,8) 

10 D1 Terminal Panorama- JL.Salak- 

JL.Mangga- Simpang KM 8- 

JL.Mahakam-JL.BhaktiHusada-JL.Rindu 

Hati-Simpang KM 9 (Boleh Langsung 

JL.PKBI)- Simpang Pagar Dewa- 

JL.Raden Patah-MasukPasar Pagar 

Dewa- Simpang 4 PagarDewa- 

JL.Ir.Rustandi terus ke-Pulau 

Beroperasi 

(13,14,15,16,19,20) 
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NO Kode 

Trayek 

Rute Trayek Zona yang dilayani 

11 D2 Terminal Panorama- JL.Salak- 

JL.Mangga- Simpang KM 8 

JL.P.Natadirja-SimpangKM 9-Simpang 

Pagar Dewa (Boleh ke jalan 

Bhayangkara)- JL.Raden Patah-Pasar 

Pagar Dewa-Simpang Pagar Dewa- 

JL.Ir.Rustandi-Bumi Ayu-Terminal 

Betungan-Perumnas Puri Lestari-Pulau 

BAAI.PP. 

Beroperasi 

(13,14,15,16,17,18,19,20) 

12 D3 Terminal Panorama- JL.Salak- 

JL.Hibrida(Boleh masuk jalan 

Bhayangkara batas rumah sakit umum)- 

JL.Raden Patah-PasarPagar Dewa- 

Simpang Pagar Dewa-JL.Ir.Rustandi- 

PulauBAAI Daerah TelukSepang- 

Pelabuhan Samudera-Pulau 

BAAI.PP 

Beroperasi 

(11,13,14,16,19,20) 

13 E1 Terminal Panorama- JL.SalakJL.Hibrida 

Raya (Boleh kerumah sakit umum)- 

JL.RadenPatah-Masuk Pasar Pagar 

Dewa-Simpang 3SPBU-Air Sekabul- 

Terminal Air Sekabul ke Terminal 

Betunganlewat Jalan Baru.PP 

Beroperasi 

(11,13,15,17,18) 

14 E2 Terminal Panorama- JL.Salak- 

JL.Hibrida- JL.Raden Patah-Pasar Pagar 

Dewa-Pagar Dewa-JL.Pekan Sabtu- 

Terminal Betungan.PP 

Beroperasi 

(11,13,15,17,18) 

Sumber : Data Tim PKL Kota Bengkulu 2022 
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Gambar V. 14 Peta Jaringan Trayek Angkutan Perkotaan 

Sumber : Data Tim PKL Kota Bengkulu 

 

Tabel V. 16 Matriks Asal Tujuan Pemilihan Moda Angkutan Umum oleh Pelajar 
 

 
Zona 

 

Zona 
Tujuan 

(Zona 1) 

 
Zona 

Zona Tujuan 
(Zona 1) 
Perjalanan 
orang/hari 

1 3 11 3 

2 2 12 3 

3 3 13 0 

4 2 14 0 

5 1 15 0 

6 2 16 0 

7 1 17 0 

8 3 18 0 

9 2 19 0 

10 2 20 0 

Jumlah 27 
Sumber : HasilcAnalisis,c2022 
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BerdasarkanChasilCanalisisCdiCatas, seluruhCzona, dimana asalCpelajar 

pada daerah penelitian sudah terlayani oleh angkutan perkotaan, maka 

peneliti tidak mengkaji mengenai angkutan sekolah. 

5.6.2 Kebutuhan Halte 

Penyediaan prasarana yang tepat akan menunjang pengoperasian 

angkutan yang telah ada, penentuan kebutuhan halte berdasarkan kepada 

jarak antar halte yang dibutuhkan sesuai dengan Keputusan Direktur 

Jenderal Perhubungan Darat Nomor 271 Tahun 1996 tentang Pedoman 

Teknis Perekayasaan Tempat Perhentian Kendaraan Penumpang Umum yang 

dijelaskan pada Tabel V.17. 

Tabel V. 17 JarakcAntarcHaltecdancTempatcPemberhentiancBus 

Zona TatacGunacLahan Lokasi 
JarakcTempat 

Henti (m) 

1 
Pusatckegiatancsangatcpadat : 

pasar, pertokoan 
CBD, Kota 200 - 300 *) 

2 
Padat : perkantoran, sekolah, 

jasa permukiman 
Kota 300 - 400 

3 Permukiman Kota 300 - 400 

4 
Campurancpadat : 

perumahan, sekolah, jasa 
Pinggiran 300 - 500 

 

5 
Campurancjarang : 

perumahan, ladang, sawah, 
tanahckosong 

 

Pinggiran 

 

500 - 1000 

Sumber : Keputusan Direktur Jendral Perhubungan Darat Nomor 271 Tahun 1998 

SedangkanC persyaratanC umumC tempatC perhentianC kendaraan 

penumpangCumumC dalamC KeputusanC DirekturC JenderalC Perhubungan 

DaratC Nomor 271 TahunC1996CTentangCPedomanCTeknisCPerekayasaan 

TempatCPemberhentianCKendaraanCPenumpangCUmumCadalah : 

a. BeradaCdiCsepanjangCruteCangkutanCumum/bus; 

b. TerletakCpadaCjalurCpejalanC(kaki)CdanCdekatCdenganCfasilitasCpejalan 

(kaki); 

c. DiarahkanCdekatCdenganCpusatCkegiatanCatauCpermukiman; 

d. DilengkapiCdenganCrambuCpetunjuk; 

e. TidakCmenggangguCkelancaranCarusClalu-lintas. 
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BerdasarkanCkondisiCeksisting, sudah tersediaChalteCpadaCkawasan 

penelitian yang sesuai dengan Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan 

Darat Nomor 271 Tahun 1996 tentang Pedoman Teknis Perekayasaan 

Tempat Perhentian Kendaraan Penumpang Umum yaitu satu halte. Pada 

gambarCV.15 merupakanCbentukc halteC yangC sesuaiC denganCPeraturan 

MenteriCPerhubunganCNo.C16CTahunC2016CtentangC RuteC AmanCSelamat 

SekolahC dimana Chalte CyangC berkeselamatan CsesuaiC denganCPeraturan 

MenteriCPerhubunganCNo.C16CTahunC2016CtentangCRuteC Aman CSelamat 

SekolahCdapatCdilihatCpadaCGambar V.15. 

 
 

 

 
Gambar V. 15 HaltecSesuaicPMc16cTahunc2016ctentangcRASS 

Sumber : PM 16 Tahun 2016 

5.6.3 Desain Halte 

Berdasarkan kondisi eksisting, halte yang tidak sesuai dengan standar 

pada PM 16 Tahun 2016 tentang Rute Aman Selamat Sekolah, makaCpeneliti 

akanCmendesainC ulang ChalteC diCkawasanCpendidikanCdenganCsemenarik 

mungkinCtanpaCmengurangiCrasaCnyamanCdanCamancbagiCparacpenggunaany

aCterutamaCsiswa.CSelainCituChalteCyangCdiCdesainCjugacmemberikancedukasi 
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kepadaC paraC penggunanyaC melaluiC iklanC yangC sifatnya Cmengajak 

penggunaanC angkutanC umum CdanC meninggalkanC angkutan Cpribadi. 

VisualisasiCdesainChalteCrencanaCdapatCdilihatCpadaCGambar V.16. 

 

Gambar V. 16cDesaincHaltecdicKawasancRencana 

Sumber : Hasil Analisis, 2022 

UntukCfasilitasCpenunjangChalteCberupa : 

1. IdentitasCHalte 

2. PapanCInformasi 

3. RambuCPetunjuk 

4. TempatCDuduk 

5. TempatCSampah 
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Gambar V. 17 Rute Trayek A1 dan Titik Usulan Halte 

Sumber : HasilCAnalisis, 2022 

Gambar V. 18 Rute Trayek A2 dan Titik Usulan Halte 

Sumber : HasilCAnalisis, 2022 
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Gambar V. 19 Rute Trayek A3 dan Titik Usulan Halte 

Sumber : Hasil Analisis, 2022 

Gambar V. 20 Rute Trayek B1 & B1 Khusus dan Titik Usulan Halte 

Sumber : Hasil Analisis, 2022 
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Gambar V. 21 Rute Trayek B2 dan Titik Usulan Halte 

Sumber : Hasil Analisis, 2022 

Gambar V. 22 Rute Trayek B3 dan Titik Usulan Halte 

Sumber : Hasil Analisis, 2022 
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Gambar V. 23 Rute Trayek C1 Nakau dan Titik Usulan Halte 

Sumber : Hasil Analisis, 2022 

5.7 Antar Jemput 

Pada sekolah-sekolah yang ada di Cendana-Jati ini permasalahan 

yang ada adalah belum tersedianya tempat khusus untuk menaikan atau 

menurunkan siswa yang diantar orang tua sehingga seringkali para orang 

tua menurunkan para siswa di badan jalan yang dimana hal tersebut dapat 

menyebabkan antrian kendaraan di belakangnya. Maka dari itu dibutuhkan 

tempat pemberhentian khusus yang dipisahkan dari jalanCutamaCyaitu 

berupaCcelukan,CcelukanC merupakanC lahanC yangCsengajaCdibuatCagak 

menjorokC keC dalamC danC biasanyaC terdapatC diC bahuC jalanC yang 

difungsikanCsebagaiCareaCpemberhentianCsementara.CelukanCmerupakan 

jalur CtambahanC denganC panjangC terbatasC  yangCdimana Cdidesain 

sebagaiC pemberhentian Csementara CatauC dapat CjugaC sebagaiC parkir 

kendaraanC(KementerianCPerhubungan, 2018). 
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Gambar V.  24 Standar Desain Celukan 
 

Sumber : SK Direktorat Jendral Bina Marga NO.015/T/BNKT/1990 

 

Desain pada gambar diatas digunakan untuk desain celukan yang 

akan menampung bus sedang sampai bus besar, namun pada lokasi 

penelitian ini hanya menampung MPU dan kendaraan pribadi saja, 

sehingga usulan desain yang akan diberikan menggunakan satuan 

ruang parkir (SRP) kendaraan penumpang menurut Pedoman Teknis 

Penyelengaraan Fasilitas Parkir Dirjen Perhubungan Darat (1996) yaitu 

2,30 x 5,00. Namun nantinya untuk panjang celukan juga harus 

menyesuaikan dengan ketersediaan lahan ada. 

5.8 DesainCRuteCAmanCSelamatCSekolahC(RASS) 

DesainCRuteCAmanCSelamatCSekolahCberadaCpada Jalan Cendana – 

Jati dimanaCterdapatCsekolahCyangCmenjadiCobjekCpenelitian, antaraClain : 

1. DesainCKondisiCEksisting 

2. DesainCKondisiCRencana 
 

BerikutCadalahCvisualisasiCdesainCRASSCyangCdirencanakanCdiCkawasan 

PendidikanCKota Bengkulu : 
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5.8.1 Desain Penampang Melintang 
 

Gambar V. 25 PenampangcMelintangcJalan Cendana eksisting 
 

Sumber : HasilcAnalisis, 2022 
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Gambar V. 26 DesaincPenampangcMelintangcJalan Cendana Rencana 

Sumber : HasilcAnalisis, 2022 
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Gambar V. 27 PenampangcMelintangcJalan Jati eksisting 

Sumber : HasilcAnalisis, 2022 
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8 

Sumber : HasilcAnalisis, 2022 

 
Gambar V. 28 DesaincPenampangcMelintangcJalan Jati Rencana 
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5.8.2 Perancangan Wilayah Studi 

 

Gambar V.  29 SitecPlancEksisting 2Dimensi 
 

Sumber : HasilcAnalisis, 2022 
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Gambar V.  30 SitecPlancRencana 2Dimensi 
 

Sumber : HasilcAnalisis, 2022 
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Gambar V.  31 SitecPlancEksisting 

Sumber : HasilcAnalisis, 2022 
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Gambar V.  32 SitecPlancRencana 

Sumber : HasilcAnalisis, 2022 
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Gambar V.  33 SitecPlancEksisting 
 

Sumber : HasilcAnalisis, 2022 
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Gambar V.  34 DesaincKawasancRASS 
 

Sumber : HasilcAnalisis, 2022 
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Gambar V.  35 SitecPlancEksisting 

Sumber : HasilcAnalisis, 2022 
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Gambar V.  36 Desain Kawasan RASS 

Sumber : HasilcAnalisis, 2022 
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Keterangan : 

1. FasilitasCPejalanCKaki : 

a. Penambahan lebar trotoar di ruas Jalan Jati. 

b. Jenis Penyeberangan (Pelican Crossing dilengkapi dengan APILL). 

2. Rambu Lalu Lintas 

a. Tinggi Rambu Lalu Lintas : 

Rambu Lalu Lintas yang dipasang pada fasilitas pejalan kaki 

tinggi minimum 2,00 m dan maksimum 2,65 m dari sisi daun rambu 

yang paling bawah atau papan tambahan. Khusus untuk rambu 

peringatan ditempatkan dengan ketinggian 1,20 m dan rambu yang 

ditempatkan di atas daerah manfaat jalan ketinggian 1,20 m dan 

rambu yang ditempatkan di atas daerah manfaat  jalan ketinggian 

1,20 m dan rambu yang ditempatkan di atas daerah manfaat jalan 

minimum 5,00 m. 

b. Penempatan Rambu 

RambuCditempatkanCdiCsebelahCkiriCmenurutCarahClaluClintas, 

diCluarCjarakCtertentuCdariCtepiCpaling CluarCbahuCjalanCatauCjalur 

laluC lintasC kendaraan CdanctidakCmerintangiClaluClintasCkendaraan 

atauCpejalanCkakiC sertaCdapatC dilihatCdenganCjelasColehCpemakai 

jalan. Jarak penempatan antara rambu yang terdekat dengan bagian 

tepi paling luar bahu jalan atau jalur lalu lintas kendaraan minimal 

0,60 meter, sedangkan rambu yang dipasang pada pemisah jalan 

(median) ditempatkan dengan jarak 0,30 m dari bagian paling luar 

dari pemisah jalan. Penempatan rambu di sebelah kanan jalan atau di 

atas daerah manfaat jalan harus mempertimbangkan faktor – faktor 

antara lain geografis, geometris jalan, kondisi lalu lintas, jarak 

pandang dan kecepatan rencana. 
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BABCVI 

KESIMPULANCDANCSARAN 

 
6.1 Kesimpulan 

KesimpulanCyangCdiperolehCdariChasilCpenelitian Desain Fasilitas 

yang Berkelesamatan dengan menggunakan Konsep Rute Aman Selamat 

Sekolah di Kota Bengkulu adalah sebagai berikut : 

1) Fasilitas angkutan umum mencakup pembaruan / renovasi dari halte 

yang berkeselamatan sesuai desain halte rencana di kawasan 

pendidikan. 

2) Dari hasil analisis Fasilitas lajur khusus sepeda jumlah pengguna sepeda 

pada Jalan Cendana sebanyak 38 pengguna dan Jalan Jati sebanyak 27 

pengguna setiap 12 jam. Berdasarkan Standar Perencanaan Geometrik 

untuk Jalan Perkotaan (1992) lajur khhusus sepeda belum memenuhi 

standar untuk diberikannya lajur khusus untuk pengguna sepeda. 

3) Fasilitas pejalan kaki Untuk ruas Jalan Jati dilakukan pelebaran trotoar 

ruas kiri dan kanan jalan menjadi 2,09 meter sementara untuk Jalan 

Cendana tidak dilakukan pelebaran trotoar. Untuk fasilitas 

penyeberangan hasilCiniCdi masukan keCmetodeCpenentuanCfasilitas 

penyebrangan perjalanan kakiCdariCBinaCMarga,CmakaCrekomendasi 

yangCdidapatkanCadalahCfasilitas penyebrangan pelicanCcrossing. 

4) Perencanaan Kawasan Pendidikan dengan konsep RASS dilakukan 

dengan modifikasi Fasilitas Pejalan Kaki seperti ; Penambahan lebar 

trotoar di ruas Jalan Jati, Jenis Penyeberangan (Pelican Crossing 

dilengkapi dengan APILL) dan dilakukan perencanaan rambu dengan 

meengatur tinggi rambu minimum 2,00 m dan maksimum 2,65 m dari 

sisi daun rambu yang paling bawah atau papan tambahan. Khusus untuk 

rambu peringatan ditempatkan dengan ketinggian 1,20 m dan rambu 

yang ditempatkan di atas daerah manfaat jalan ketinggian 1,20 m dan 
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rambu yang ditempatkan di atas daerah manfaat jalan ketinggian 1,20 m 

dan rambu yang ditempatkan di atas daerah manfaat jalan minimum 

5,00 m. untuk penempatan rambu Jarak penempatan antara rambu yang 

terdekat dengan bagian tepi paling luar bahu jalan atau jalur lalu lintas 

kendaraan minimal 0,60 meter, sedangkan rambu yang dipasang pada 

pemisah jalan (median) ditempatkan dengan jarak 0,30 m dari bagian 

paling luar dari pemisah jalan. 

5) Perencanaan RASS dengan kriteria pelayanan berjalan kaki (≤ 1 km dari 

sekolah) di Kawasan Pendidikan Kota Bengkulu meliputi : 

a. Rute pejalan kaki terdiri dari 4 rute. 

b. Fasilitas untuk pejalan kaki terdiri dari pengadaan trotoar dan fasilitas 

penyeberangan berupa pelican crossing di Jalan Cendana - Jati. 

6.2 Saran 

DalamCprosesCpenelitianCiniCadaCbeberapaChalCyangCdisarankanCpenulis 

untukCmendukungCpenerapanCkonsepCRuteCAmanCSelamatCSekolahCagar 

dapatCterwujudCdenganCmaksimal,CsaranCtersebutCantaraClain : 

1. PerlunyaCsosialisasiCdanCedukasiCkepadaCsiswaCsertaCorangCtuaCakan 

manfaatCdariCpenerapanCkonsepCRuteCAmanCSelamatCSekolah 

sehinggaClebihCtertarikCuntukCbersepedaCmaupunCberjalanCkaki 

menujuCsekolah. 

2. PerlunyaCpenempatanCpetugasCpenyeberanganCdanCpenertib 

kendaraanCuntukCmembantuCkelancaranClaluClintasCdiCsekitar sekolah. 

3. PerlunyaCkajianClebihClanjutCuntukCmenghitungCfaseCpelican crossing. 
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